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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh dari Motivasi (X1),
Pengawasan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Efektivitas Kerja (Y) guru
Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal. Populasi pada penelitian ini
merupakan seluruh guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal yang
berjumlah 71 orang guru. Jumlah sampel yang diambil sebesar populasi yaitu 71
responden. Penelitian ini dilakukan dari bulan April hingga September 2020.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan SPSS versi 24.0
dengan model regresi linear berganda. Sumber data berasal dari responden yang
dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi,
pengawasan, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal baik secara
parsial maupun secara simultan. Motivasi memiliki nilai regresi sebesar 0,444,
thitung SEDesar 4,067, dan signifikan 0,000. Pengawasan diri smemiliki nilai regresi
sebesar 0,299, thiung Sebesar 3,065, dan signifikan 0,003. Lingkungan Kerja
memiliki nilai regresi sebesar 0,264, thiung Sebesar 2,676, dan signifikan 0,009.
Hasil uji F menunjukkan motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja memiliki
Fnitung S€besar 218,189, dan signifikan 0,000. Variabel motivasi menjadi variabel
yang paling dominan mempengaruhi efektivitas kerja guru karena memiliki nilai
thitung terbesar. 90,3% efektivitas kerja guru dapat dijelaskan dan diperoleh dari
motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya oleh faktor lain.
Efektivitas kerja guru memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap motivasi,
pengawasan, dan lingkungan kerja.

Kata Kunci: Motivasi, Pengawasan, Lingkungan Kerja, Efektivitas Kerja.



ABSTRACT

This research was conducted to find out how the influence of Motivation (X1),
Supervision (X2), and Work Environment (X3) on the Work Effectiveness (Y) of the
teacher in Bayu Pertiwi Sunggal Education Foundation. The population in this
research were all teachers of the Bayu Pertiwi Sunggal Education Foundation,
totaling 71 teachers. The number of samples taken amounted to a population of 71
respondents. This research was conducted from April to September 2020. This
research used gquantitative data that was processed with SPSS version 24.0 with
multiple linear regression models. Sources of data derived from respondents
collected through questionnaires. The results showed that motivation, supervision,
and work environment had a positive and significant effect on the work
effectiveness of Bayu Pertiwi Sunggal Education Foundation teachers, both
partially and simultaneously. Motivation had a regression value of 0.444, tcount Of
4.067, and a significance of 0.000. Supervision had a regression value of 0.299,
teount Of 3.065, and significant 0.003. The Work Environment had a regression
value of 0.264, a tcount Of 2.676, and a significance of 0.009. F test results showed
motivation, supervision, and the work environment had a Fcount Of 218.189, and a
significant 0,000. Motivation variable was the most dominant variable influencing
teacher work effectiveness because it has the largest t-count value. The motivation
variable was the most dominant variable influencing teacher work effectiveness.
90.3% of teacher work effectiveness can be explained and obtained from
motivation, supervision, and work environment, while the rest was by other
factors. Teacher work effectiveness had a very strong relationship with
motivation, supervision, and the work environment.

Keywords: Motivation, Supervision, Work Environment, Work Ef
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi, unsur manusia sebagai karyawan atau pegawai
mempunyai kedudukan yang strategis, karena manusialah yang bisa mengetahui
input-input apa yang diambil dari lingkungan, bagaimana cara mendapatkan dan
mengolah atau mentransformasikan secara tepat menjadi output. Peran manusia
sebagai karyawan ini akan menampakkan suatu efektivitas kerja yang baik bagi
organisasi yang bersangkutan. Hasil guna atau disebut sebagai efektivitas kerja
adalah penyelesaian pekerjaan yang benar dan tepat waktu yang telah ditentukan,
artinya pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada
penyelesaian tugas tersebut, cara melaksanakan dan biaya yang dikeluarkan untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut Hasibuan (2017:105) mengemukakan bahwa
efektivitas kerja adalah suatu keadaan keberhasilan kerja yang sempurna sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja karyawan. Hasibuan (2017:113) mengemukakan bahwa efektivitas
kerja karyawan dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu: lingkungan Kkerja,
pengawasan disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompensasi. Sehingga berdasarkan
teori ini menunjukkan bahwa motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja memiliki
peranan penting dalam mempengaruhi efektivitas kerja karyawan.

Rivai (2014:215) menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah daya pendorong
dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu perbuatan tertentu kearah
positif sesuai kebutuhan dan keinginan perusahaan. Motivasi memiliki peranan

penting dalam meningkatkan efektivitas karyawan. Motivasi mampu memberikan



kekuatan terhadap manusia untuk melakukan sesuatu lebih baik akibat adanya
dorongan untuk mendapatkan suatu harapan yang sangat ingin dicapainya. Dengan
adanya motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras atau
antusias untuk mencapai efektivitas kerja yang tinggi. Untuk memotivasi karyawan,
manajer harus mengetahui motif dan harapan yang dapat mendorong tumbuhnya
motivasi yang diingikan karyawan.

Winardi (2016:185) menjelaskan bahwa pengawasan adalah semua aktivitas
yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual
sesuai dengan hasil yang direncanakan. Jadi maksud pengawasan bukan mencari
kesalahan terhadap orangnya tetapi mencari kebenaran terhadap hasil pelaksanaan
pekerjaannya. Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh
secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan sebelumnya sehingga karyawan memiliki efektivitas kerja
yang tinggi. Pengawasan yang baik dan tegas dalam pelaksanaanya dapat
menumbuhkan efektivitas kerja karyawan.

Nitisemito (2014:183) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Mengingat begitu besarnya aktivitas
karyawan didalam perusahaan dalam mencapai tujuan salah satunya adalah
kenyamanan lingkungan. Kenyamanan lingkungan kerja dapat memicu karyawan untuk
bekerja lebih baik sehingga efektivitas kerja dapat dicapai secara maksimal.
Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat memicu peningkatan efektivitas kerja
karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka

karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga



waktu kerja dipergunakan secara efektif dan mendorong karyawan lebih produktif.
Lingkungan kerja juga tidak hanya lingkungan fisik, namun juga lingkungan non-
fisik yaitu hubungan karyawan dengan rekan kerja maupun atasan. Hubungan yang
harmonis antara rekan kerja dan atasan mendorong karyawan untuk bekerja lebih

tenang dan produktif.

Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi merupakan sebuah yayasan yang
mengelolah sebuah sekolah swasta yang terletak di jalan Inpres Desa Sei Semayang
Kkecamatan Sunggal. Yasayan Pendidikan Bayu Pertiwi telah berdiri sejak tahun
2002. Yayasan ini didirikan oleh seorang guru yang bernama Juri Amir, M.Pd.
Yayasan Bayu Pertiwi Sunggal mengelolah pendidikan dari tingkat TK, SD, SMP,
SMA, dan SMK. Di tingkat SMK, terdapat 5 buah jurusan, yaitu teknik sepeda
motor, teknik otomotif, teknik komputer jaringan, administrasi perkantoran, dan
akuntansi. Sebagian besar siswa/siswi yang menempuh pendidikan di sekolah ini
merupakan siswa-siswi dengan golongan ekonomi menengah ke bawah. Hal ini
didukung dengan biaya pendidikan di sekolah ini yang tergolong murah. Sekolah
memanfaatkan sebesar-besarnya bantuan dana pendidikan dari pemerintah untuk
menurunkan uang sekolah agar masyarakat menengah ke bawah dari wilayah
sekitar sekolah dapat menikmati pendidikan yang layak. Walau sebagian besar
siswa/siswi Yayasan berada di ekonomi menengah kebawabh, tetapi sekolah ini terus

berkembang menjadi sekolah yang lebih besar dari tahun ke tahun.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, masih banyak guru Yayasan Bayu
Pertiwi Sunggal yang bekerja kurang efektif sehingga hasil kerja yang dihasilkan
juga kurang memuaskan terlepas dari berbagai masalah teknis yang terjadi akibat

kurangnya sarana. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru yang terkadang tidak



masuk untuk mengajar sehingga membiarkan siswa/sisiwi mereka menganggur di
dalam kelas. Selain itu, ketertinggalan siswa dalam memahami materi sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan juga menjadi permasalahan. Pada masa
menghadapi Ujian Nasional, sebagian besar siswa/siswi belum siap menghadapi
ujian dengan strandart soal Kurikulum Nasional. Hal ini dikarenakan banyak dari
materi yang ada di soal Ujian Nasional yang belum dibahas dikelas, atau belum
dibahas terlalu mendalam di kelas. Selain itu, banyak siswa/siswi yang juga belum
mengerti mengenai pelajaran yang telah di bahas di kelas. Hal ini menunjukkan
kinerja guru yang belum efektif dalam mengajar materi di dalam kelas, sehingga
banyak siswa yang tidak paham dan banyaknya materi ada pada kurikulum yang
tidak dibahas di kelas sehingga banyak siswa.siswi kesulitan dalam menghadi Ujian
Nasional. Berdasarkan observsi dan pra-survey yang dilakukan terhadap 20 orang
guru yang ada di lingkungan Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi diketahui bahwa

adanya masalah pada efektivitas kerja guru yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Efektivitas Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju
No Pertanyaan Jumlah [ Persen | Jumlah | Persen [ Total

Guru telah memberikan hasil
1 |pekerjaan yang sesuai dengan| 6 30% 14 60% 20
keinginan sekolah dan atasan

Guru telah  mampu membuat
2 |siswa/i dengan mudah memahami 9 45% 11 55% 20
materi yang disampaikan

Guru telah mampu menyampaikan
seluruh materi yang ditargetkan
sesuai kurikulum dengan tepat
waktu

12 60% 8 40% 20

Guru selalu  masuk mengajar
4 |dengan tepat waktu sesuai jam| 15 75% 5 25% 20
pelajaran tanpa terlambat

5 Guru selalu mengajar dengan

0 0
penuh rasa semangat 9 45% 11 55% | 20

Sumber: Hasil Pra-Survey Peneliti (2020)



Hasil pra-survey pada tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 6 orang guru (30%)
yang telah mampu memberikan hasil pengajaran seperti keinginan atasan atau pihak
sekolah. Hanya 9 orang guru (40%) yang mampu membauat siswa mudah memahami
materi yang diberikan. Namun 12 orang guru (60%) telah mampu menyelesaikan
seluruh materi pada kurikulum dengan tepat waktu dan 15 orang guru (75%) selalu
mengajar tepat waktu sesuai jam mata pelajaran. Tetapi, hanya 9 orang guru (45%)
yang mengajar dengan penuh semangat. Hal ini menunjukkan benar adanya terdapat
permasalahan efektivias kerja guru di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal

karena dari 5 pertanyaan, 3 di antaranya kurang dari 50%.

Sebagai seorang guru telah menjadi tugas dan kewajiban mereka untuk mampu
menularkan ilmu dan pengetahuan mereka kepada siswa/i di kelas. Guru yang
mampu bekerja efektif akan dengan mudah menularkan ilmu dan pengetahuannya
ke siswa/siswi serta tidak akan mengkambinghitamkan fasilitas dan inteletual
siswa/siswi. Sebagai seorang guru, guru harus mampu mengatasi masalah mengenai
fasilitas dan juga mengatasi minat belajar siswa yang kurang atau menurun. Itu
semua adalah tantangan yang harus dihadapi seorang guru saat mengajar. Namun,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja guru saat mengajar.
Berdasarkan teori Hasibuan (2017:113), setidaknya ada tiga faktor yang

mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti menyimpulkan kurangnya
harapan yang dimiliki guru mengenai masa depan profesi mereka di Yayasan
Pendidikan Bayu Pertiwi. Hal ini dapat dilihat dari karir mereka yang sulit untuk
berkembang di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi, sehingga tidak ada sesuatu yang

mereka harapakan untuk dikejar yang mengakibatkan sebagian guru hanya sekedar



melakukan tugasnya dalam mengajar yaitu masuk ke dalam kelas dan menjelaskan
materi terlepas siswa/sisiwi mereka memahami atau tidak. Dari segi motif dalam
mengajar, peneliti menemukan beberapa guru yang memiliki motif untuk mengabdi
dan menjadi seseorang yang berguna bagi orang lain melalui pendidikan agar ikut
serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru yang memiliki motif mengabdi
ini cenderung memiliki kinerja yang lebih efektif, disukai siswa.siswi, dan materi
yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami siswa/siswi. Motif yang dimiliki ini
mampu mendorong guru untuk bekerja lebih efektif walaupun gaji dan posisinya
sulit berkembang, namun mereka memiliki harapan lain, yaitu harapan anak-anak
didik mereka dapat memiliki masa depan yang cerah. Namun, motif ini hanya
dimiliki oleh sebagian kecil guru yang ada di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi,
sedangkan sebagian besar terlebih dahulu mengutamakan harapan akan kebutuhan
finansial yang mencukupi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
tidak memiliki motif yang mampu mendorong guru untuk bekerja efektif.
Berdasarkan observsi dan pra-survey yang dilakukan terhadap 20 orang guru yang
ada di lingkungan Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi diketahui bahwa adanya

masalah pada motivasi kerja guru yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Motivasi Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju
No Pertanyaan Jumlah | Persen | Jumlah | Persen | Total

Guru akan mendapatkan Karir
1 |yang baik  jika mampu 2 10% 18 90% 20
menunjukkan kinerja yang baik

Guru memiliki masa depan yang
2 [baik jika terus mengajar di sekolah 5 25% 15 75% 20
ini

Guru memiliki insensif dan gaji

3 yang memuaskan 3 15% 17 85% 20

Sumber: Hasil Pra-Survey Peneliti (2020)



Hasil pra-survey pada tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 2 orang guru
(10%) yang merasa akan mendapatkan karir yang memuaskan jika terus bekerja
dengan baik, sehingga 90% lain tidak memiliki motif yang mampu mendorong
mereka bekerja lebih baik karena merasa tidak memiliki karir. Hanya 5 orang guru
(25%) yang memiliki harapan masa depan yang baik jika terus mengajar di sekolah
Bayu Pertiwi. Hanya 3 orang guru (15%) yang merasa memiliki insentif atau gaji
yang memuaskan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa benar adanya permasalahan mengenai motivasi kerja guru dimana tidak

adanya motif, harapan, dan insentif yang mendorong guru untuk bekerja lebih baik.

Pengawasan sangat penting untuk dilakukan manajemen agar setiap guru
mampu bekerja sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku. Namun hal ini kurang
terlalu diperhatikan di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan, sekolah cenderung terlalu memberikan kebebasan
terhadap setiap guru dalam mengajar dan tanpa adanya pengawasan mengenai
bagaimana mereka mengajar, materi yang diajarkan, dan bagaimana sikap guru di
dalam kelas. Satu hal pokok yang diawasi oleh pihak manajemen sekolah adalah
kehadiran guru ke sekolah. Setelah itu, pihak sekolah tidak memiliki strandart
pengawasan maupun prosedur pengawasan yang mampu memantau aktifitas guru
di sekolah terutama di kelas. Hal ini menjadi celah guru untuk bekerja tidak efektif
tanpa ada pihak yang dapat menegur, menilai, atau mengkoreksi sehingga
mengarahkan bahkan efektivitas guru bergantung hanya kepada fasilitas dan
mengkambinghitamkan intelektual siswa/siswi yang kurang memadai. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah tidak memiliki standart pengawasan

terhadap aktifitas guru sehingga proses pengawasan sulit untuk dilakukan.



Berdasarkan observsi dan pra-survey yang dilakukan terhadap 20 orang guru yang

ada di lingkungan Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi diketahui bahwa adanya

masalah pada pengawasan guru yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Pengawasan Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju
No Pertanyaan Jumlah | Persen | Jumlah | Persen | Total
1 Sekolah mem_iliki standart 3 15% 17 850 20
pengawasan yang jelas
9 Sekolah se_lalu melakukan eva_luasi 9 20% 18 80% 20
atas pekerjaan guru secara rutin
Sekolah sering meminta pendapat
3 |siswa/i yang ada di kelas mengenai 2 20% 18 80% 20
diri guru saat mengajar
Sekolah membandingkan hasil
4 |kerja guru dengan  standarf 9 45% 11 55% 20
pekerjaan yang ditetapkan sekolah
Sekolah akan menegur guru yang
5 memilikj kinerjg bu_ruk agar segera| ;4 65% 7 350 20
memberikan Kinerja yang lebih
baik

Sumber: Hasil Pra-Survey Peneliti (2020)

Hasil pra-survey pada tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 3 orang guru

(15%) yang setuju bahwa sekolah memiliki standar pengawasan yang jelas. Hanya

2 orang guru (20%) yang setuju bahwa sekolah selalu melakukan evaluasi atas

pekerjaan guru di sekolah. Hanya 2 orang guru (20%) yang setuju bahwa sekolah

meminta pendapat siswa/i yang ada di kelas mengenai guru saat guru mengajar. 9

orang guru (45%) setuju bahwa sekolah membandingkan kerja guru dengan standar

pekerjaan yang ditetapkan sekolah dan terdapat 13 orang guru (65%) yang setuju

bahwa sekolah akan menegur guru yang memiliki kinerja yang buruk agar disegera

di perbaiki. Hal ini menunjukkan bahwa benar adanya permasalahan mengenai

pengawasan kerja guru yang dilakukan sekolah dimana tidak adanya kurang adanya

standar pengawasan yang jelas dan pengawasan yang lemah dilakukan sekolah.




Lingkungan kerja merupakan area dimana guru melakukan aktifitas mengajar
dan berinteraksi dengan siswa/siswi mereka. Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi
memiliki lingkungan yang bersih dan terawat, selain itu keadaan lingkungan
sekolah yang rindang juga menambah kenyaman setiap guru dan siswa. Namun,
sebagai sekolah yang cukup murah dan didominasi oleh masyarakat ekomoni
menengah ke bawah, Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi memiliki fasilitas yang
kurang memadai walaupun dari segi fasilitas terus ditingkatkan oleh pihak sekolah.
Sekolah tetap tidak memiliki fasilitas yang memadai dalam mendukung proses
belajar mengajar secara maksimal, minimnya ketersediaan buku ajar membuat guru
sulit menyampaikan materi secara lebih mendalam dan lebih luas sesuai dengan
kurikulum. Selain itu, minimnya peralatan di laboratorium fisika, kimia, dan
komputer serta di bengkel-bengkel SMK juga membuat sulitnya proses belajar
mengajar terjadi secara efektif. Sama seperti sekolah lainnya, Yayasan Pendidikan
Bayu Pertiwi juga memiliki banyak siswa-siswi yang nakal dan bandal yang
memiliki hubungan yang buruk terhadap guru sehingga membuat lingkungan kerja
non-fisik menjadi menurun. Tidak adanya kipas angin dan air conditioner membuat
juga membuat ruang kelas menjadi panas dan menggerahkan disaat cuaca panas
sehingga mengurangi kenyamanan proses belajar mengajar. Sehingga dapat
disimpulkan kurangnya fasilitas yang disediakan sekolah membuat proses belajar
belajar yang efektif sulit untuk terjadi.nBerdasarkan observsi dan pra-survey yang
dilakukan terhadap 20 orang guru yang ada di lingkungan Yayasan Pendidikan
Bayu Pertiwi diketahui bahwa adanya masalah pada lingkungan guru yang dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.4. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Lingkungan Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju
No Pertanyaan Jumlah [ Persen | Jumlah |Persen | Total

Sekolah  menyediakan fasilitas
yang  cukup lengkap untuk
mempermudah  proses  belajan
mengajar

2 10% 18 80% 20

Sekolah  memberikan area kerjal
2 |yang memiliki pencahayaan yang 17 85% 3 15% 20
sesuai kepada guru

Sekolah menyediakan area kerjal
3 |yang memiliki suhu udara sesuai 7 35% 13 65% 20
kebutuhan

Sekolah  menjaga kerapian dan
4 |kebersihannya ruang kerja dan[ 9 45% 11 55% 20
ruang mengajar guru

Guru memiliki  hubungan yang
5 |sangat baik dengan rekan kerja] 19 95% 1 5% 20
sesama guru yang lain

Sumber: Hasil Pra-Survey Peneliti (2020)

Hasil pra-survey pada tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 2 orang guru
(10%) setuju bahwa sekolah menyediakan fasilitas yang lengkap untuk
mempermudah proses belajar mengajar. Namun 17 orang guru (17%) setuju bahwa
sekolah memerikan area kerja yang memiliki pencahayaan yang sesuai kepada
guru. Hanya 7 orang guru (35%) setuju bahwa sekolah menyediakan area kerja
yang memiliki suhu udara yang sesuai kebutuhan. 9 orang guru (45%) setuju bahwa
sekolah menjaga kerapian dan kebersihan ruang kerja dan ruang mengajar guru.
Namun 19 orang guru (95%) setuju bahwa mereka memiliki hubungan yang sangat
baik dnegan rekan kerja sesama guru yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa benar
adanya permasalahan lingkungan kerja guru terutama lingkungan kerja fisik dari

segi fasilitas, suhu udara, dan tata ruang/kerapian area kerja guru.

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut, penulis merasa tertarik dan

tertantang untuk melakukan penelitian untuk melihat seberapa jauh sebenarnya
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pengaruh dari motivasi kerja, pengawasan, dan lingkungan Kkerja terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi. Adapun hasil penelitian
tersebut akan dilaporkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Pengaruh Motivasi,
Pengawasan, dan Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja Guru Yayasan

Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diambil
beberapa identifikasi masalah yang ada, yaitu:
1. Guru tidak memiliki daya dorong dan kemauan yang cukup untuk bekerja
Ibeih baik
2. Guru tidak diawasi sesuai standard yang telah ditetapkan sebagai acuan
perbandingan untuk kinerja dikemudian hari.
3. Guru tidak diberikan fasilitas yang memadai yang mampu mendukung
sarana dan prasarana dari Kinerja para guru.
4. Guru tidak memberikan hasil pengajaran sesuai dengan standart kurikulum

yang ditetapkan sekolah.

C. Batasan dan Perumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini hanya
membahas tentang motivasi, pengawasan, lingkungan kerja, dan efektivitas kerja
guru (TK, SD, SMP, SMA, dan SMK) di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi

Sunggal dengan menggunakan software SPSS versi 24.0.
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2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
b. Apakah pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
c. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
d. Apakah motivasi kerja, pengawasan, dan lingkungan Kkerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja

guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
b. Menguji dan mengetahui pengaruh dari pengawasan secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
c. Menguji dan mengetahui pengaruh dari lingkungan kerja secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
d. Menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja, pengawasan, dan
lingkungan kerja secara simultan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan

Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
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2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Universitas

Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah
dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademisi di Universitas
Pembangunan Panca Budi, baik olen mahasiswa ataupun dosen, dan
diharapkan penelitian ini dapat merangsang para akademisi untuk terus
melakukan penelitian untuk mengharumkan nama universitas, meningkatkan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dari universitas, dan dapat
dijadikan salah satu referensi penelitian yang dilakukan untuk penelitian
selanjutnya serta secara tidak langsung mampu meningkatkan akreditas
prodi Manajemen.
b. Bagi Perusahaan

Setelah mengetahui bagaimana pengaruh dari motivasi kerja, pengawasan,
dan lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan
Bayu Pertiwi Sunggal, maka diharapkan pihak manajemen Yayasan
Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai sebuah bahan rujukan dan bahan pertimbangan perusahaah dalam
upaya pengambilan kebijakan untuk peningkatan efektivitas kerja guru yang
dimiliki.
c. Bagi Penulis

Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah
didapatkan selama perkuliahan, mampu mencari jawaban atas suatu
permasalahan melalui penelitian yang dilakukan, mampu mengembangkan

pengetahuan penulis menjadi lebih mendalam, dan mampu memberikan
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sedikit kontribusi bagi pengetahuan di bidang manajemen sumber daya

manusia.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, salah satunya adalah sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Liana Vivin Wihartanti pada tahun 2016 yang berjudul: Pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik Dan Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai
(Studi Kasus Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen). Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Judul Penelitian: Penelitian terdahulu berjudul: Pengaruh Lingkungan
Kerja Fisik Dan Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Studi
Kasus Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen), sedangkan penelitian ini
berjudul: Pengaruh Motivasi, Pengawasan, dan Lingkungan Kerja terhadap
Efektivitas Kerja Guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.

2. Variabel Penelitian: Pada penelitian terdahulu menggunakan tiga buah
variabel bebas, yaitu: Lingkungan Kerja Fisik (X1), dan Pengawasan (X2)
serta sebuah variabel terikat yaitu Efektivitas Kerja (Y). Pada penelitian
yang dilakukan, penulis menggunakan tiga buah variabel bebas yaitu:
Motivasi Kerja (X1), Pengawasan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3), serta
sebuah variabel terikat yang digunakan yaitu Efektivitas Kerja ().

3. Waktu Penelitian: Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan
November 2015 sampai Februari 2016. Sedangkan penelitian ini akan

dilakukan pada bulan April sampai September 2020.
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4. Tempat Penelitian: Tempat penelitian terdahulu dilakukan di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sragen. Sedangkan penelitian ini dilakukan Yayasan
Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.

5. Objek Penelitian, Populasi dan Sampel: Populasi yang menjadi objek
penelitian terdahulu merupakan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen
dengan jumlah populasi sebanyak 68 orang pegawai dan sampel yang diambil
juga sebanyak 68 orang pegawai sebagai sampel. Sedangkan populasi yang
menjadi objek penelitian ini merupakan seluruh guru Yayasan Pendidikan Bayu

Pertiwi Sunggal yang berjumlah 71 orang guru dengan jumlah sampel yang



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Efektivitas Kerja
a. Pengertian Efektivitas Kerja

Menurut Steer (2015:203) efektivitas adalah mengerjakan sesuatu dengan
akurat, tepat waktu, obyektif dan menyeluruh sesuai dengan tujuan
organisasi. Setiap organisasi didirikan atau dibentuk untuk mengejar
efektivias, karena eksistensi dan pertumbuhan yang bersangkutan dapat
mengemban misi dan melaksanakan tugasnya dengan tingkat ketangguhan
yang tinggi. Proses kerja sama sekelompok orang mencapai tujuan
diperlukan organisasi sebagai wadahnya, dan untuk menggerakkan kerja
sama tersebut diperlukan manajemen. Salah satu fungsi menejemen tersebut
adalah pengawasan.

Hasibuan (2017:105) mengemukakan bahwa efektivitas kerja adalah
suatu keadaan keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Admosoeprapto (2016:34)
menjelaskan bahwa efektivitas kerja adalah ukuran yang menggambarkan
sejauh mana sasaran yang dapat dicapai oleh karyawan berdasarkan target
atau standart yang telah ditetapkan perusahaan.

Singodimedjo (2012:132) menyatakan bahwa pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya..

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran

16
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yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,
berarti makin tinggi efektivitasnya.

Menurut pendapat Mahmudi (2015:92) efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau
kegiatan. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan
yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan
yang diharapkan atau dikatakan spending wisely.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan efektivitas kerja dalam penelitian ini adalah suatu keadaan
keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan..

b. Prinsip Bekerja Efektif

Sukoco (2016:157) menyebutkan, terdapat lima prinsip untuk dapat
bekerja secara efektif, yaitu:

1) Perencanaan Kerja

Setiap manajer administrasi harus merencanakan pekerjaannya.

Bagaimana, kapan ,dan dimana pekerjaan itu harus dilakukan juga

dijelaskan dalam perencanaan tersebut.

2) Penjadwalan Kerja

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, manajer dapat
mengkoordinasikan usaha yang dilakukan pekerja, mesin, dan informasi

dalam sebuah jadwal kerja.
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3) Pelaksanaan Kerja

Sistem operasi, prosedur, penyimpanan arsip, dan metode yang tepat
untuk melaksanakan pekerjaan harus dikembangkan. Untuk itu,
pekerjaan harus dilakukan secara tepat dan akurat .
4) Pengukuran Kerja

Dengan mengembangkan alat ukur yang efektif, baik berdasarkan
kuantitatif maupun kualitatif manajemen administrasi akan dapat
memberikan pengukuran kinerja yang jelas bagi karyawan.
5) Menggaji Pekerja

Hal yang terpenting adalah bagaimana manajer menyeleksi, melatih,
memotivasi, mengompensasi, mempromosikan pekerja agar motivasi
mereka tetap tinggi

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja Faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas kerja dalam organisasi
menurut Tangkilisan (2013:129) adalah:

1) Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan
faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu dikerjakan, maka
semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan memperkecil
tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit karena
terjadinya penumpukan pekerjaan.
2) Tugas

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-tugas yang

didelegasikan kepada karyawan.
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3) Produktivitas

Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dalam
bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas kerja yang baik
demikian pula sebaliknya.
4) Motivasi

Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada kebutuhan
dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi karyawan untuk
bekerja secara positif maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan
akibat adanya dorongan yang mampu memotivasi karyawan.
5) Evaluasi Kerja

Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi kepada
bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas dengan baik dan
menyelesaikan untuk dievaluasi tugas terlaksana dengan baik atau tidak.
6) Pengawasan

Dengan adanya pengawasan maka Kkinerja karyawan dapat terus
terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan dalam
pelaksanaan tugas atau resiko karyawan yang dengan sengaja melalaikan
pekerjaanya.
7) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah menyangkut lingkungan fisik seperti tata
ruang, cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi
seseorang karyawan sewaktu bekerja dan lingkungan non fisik seperti

hubungan karyawan terhadap rekan kerja atau pimpinan.
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8) Perlengkapan dan Fasilitas

Perlengkapan dan fasilitas merupakan suatu sarana dan perlatan yang
disediakan oleh perusahaan untuk mendukung karyawan dalam bekerja.
Fasilitas yang kurang lengkap akan mempengaruhi kelancaran karyawan
dalam bekerja.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Malthis dan

Jackson (2012:179), adalah sebagai berikut:

1) Kuantitas

Kuantitas adalah jumlah hasil pekerjaan seseorang dalam

menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Kualitas adalah kualitas kerja menunjukkan sejauh mana mutu
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Hasibuan (2017:113) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu:

1) Lingkungan Kerja

Suasana lingkungan dimana karyawan bekerja baik lingkungan fisik
seperti keadaan ruangan, fasiltias, dan juga lingkungan non fisik seperti
hubungan dengan karyawan lain.
2) Pengawasan

Pengawasan yang dilakukan perusahaan terhadap seluruh karyawan
untuk memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan keinginan

parusahaan.
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3) Disiplin Kerja
Sikap kerelaan karyawan dalam mematuhi berbagai aturan, norma, dan
prosedur kerja yang berlaku di perusahaan termasuk perintah perusahaan
atau pimpinan.
4) Motivasi Kerja
Dorongan kuat yang mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih
baik. Dorongan ini dapat berasal dari motif karyawan dalam bekerja atau
adanya harapan karyawan yang ingin dicapail.
5) Kompensasi
Besar kompensasi yang diberikan perusahaan untuk apa yang
dikerjakan oleh karyawan, baik kompensasi finansial seperti bonus, gaji,
jaminan kesehatan, dan lain-lain, serta kompensasi non finansial seperti
promosi jabatan, pujian, penambahan cuti, dan lain sebagainya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi faktor dari efektivitas kerja dalam penelitian ini adalah
motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja.
d. Indikator Efektivitas Kerja
Hasibuan (2017:112) menjelaskan bahwa dalam melakukan pengukuran
efektivitas kerja, maka dapat digunakan beberapa indikator sebagai berikut:
1) Kualitas Kerja
Kualitas dari hasil penyelesaian tugas yang diberikan perusahaan
dengan memenuhi berbagai standart yang telah ditetapkan/diinginkan

perusahaan/atasan.
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2) Kejelasan Tugas
Transparansi tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepada
karyawan beserta berbagai prosedur dan aturan yang ditetapkan sehingga

karyawan memahami apa yang harus dilakukan.

Tugas yang diberikan berhasil diselesaian tetap waktu oleh karyawan

sebelum deadline tugas berakhir.

Kemampuan karyawan dalam memanfaatkan waktu kerja yang
diberikan untuk melakukan berbgai hal-hal yang mendorong karyawan
untuk bekerja lebih efektif dan efisien.

5) Ketelitian

Karyawan mampu bekerja dengan konsentrasi yang tinggi sehingga
menghasilkan ketelitian dalam kerja untuk meminimalisir kesalahan yang
dapat terjadi.

Menurut Admosoeprapto (2016:37) indikator yang dapat digunakan

dalam mengukur efektivitas kerja sebagai berikut:

1) Pencapaian Tujuan

Setiap individu harus dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang diberikan sehingga tercapai efektivitas kerja yang optimal
agar perusahaan mampu mencapai tujuan organisasi.
2) Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan dalam bentuk kerapian, ketelitian,
dan keterkaitan hasil yang sesuai dengan strandart perusahaan dengan

tidak mengabaikan volume pekerjaan dalam mengerjakan pekerjaan.
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3) Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah volume kerja yang dapat dihasilkan karyawan
pada saat kondisi normal. Hal ini didapat dari banyaknya beban kerja dan

keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja.

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran yang
telah dicapai. Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya yang timbul.
Setiap karyawan harus dapat menggunakan waktu seefisien mungkin
dengan cara datang tepat waktu dan berusaha menyelesaikan tugas sesuai
jadwal yang ditetapkan perusahaan.

5) Kepuasan Kerja

Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau

pekerjaan organisasi sehingga menimbulkan rasa semangat dalam bekerja.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang

menjadi indikator untuk variabel efektivitas kerja dalam penelitian ini

adalah kualitas kerja, kejelasan tugas, ketepatan waktu, pemanfaatan waktu,
da ketelitiansi.
. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari kata latin “Movere’ yang berarti dorongan atau daya
penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada
bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan

tujuan perusahaan.
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Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu
karyawan mau bekerja keras atau antusias untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi. Manajer harus mengetahui motif dan motivasi yang
diingikan karyawan agar mampu memotivasi karyawan. Orang mau bekerja
adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari
(conscius needs) maupun kebutuhan yang tidak disadari (unconscius needs),
berbentuk materi atau nonmateri, kebutuhan fisik maupun rohani.

Rivai (2014:215) menjelaskan bahwa motivasi adalah daya pendorong
dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu perbuatan tertentu
kearah positif sesuai kebutuhan dan keinginan perusahaan. Siagian (2016:102)
menjelaskan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan
dalam bentuk keahlian dan ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Hasibuan (2017:142) menjelaskan bahwa motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan. Sedangkan menurut Munandar (2015:323) motivasi
adalah suatu proses dimana kebutuhan- kebutuhan mendorong seseorang untuk
melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu.
Tujuan vyang, jika berhasil dicapai, akan memuaskan atau memenuhi

kebutuhan- kebutuhan tersebut. Sastrohadiwiryo
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(2012:268) menjelaskan motivasi adalah setiap perasaan, kehendak, atau
keinginan yang sangat mempengaruhi kemauan individu sehingga individu
tersebut didorong untuk berperilaku dan bertindak
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan motivasi kerja dalam penelitian ini adalah daya
pendorong dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu perbuatan
tertentu kearah positif sesuai kebutuhan dan keinginan perusahaan.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
Peterson dan Plowman dalam Hasibuan (2017:143) mengatakan bahwa
orang yang mau bekerja karena faktor-faktor berikut:
1) The Desire to Live
Keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari setiap orang,
manusia bekerja untuk dapat makan dan makan untuk hidup.
2) The Desire for Posession.
Keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan keinginan manusia yang
kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja.
3) The Desire for Power
Keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan selangkah di atas
keinginan untuk memiliki, mendorong orang mau bekerja.
4) The Desire for Recognation
Keinginan akan pengakuan merupakan jenis terakhir dari kebutuhan
dan juga mendorong orang untuk bekerja.
Setiap pekerja dengan demikian jelas bahwa mempunyai motif (wants)

tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil pekerjaannya. Seorang
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manajer akan lebih mudah memotivasi bawahannya dengan mengetahui
perilaku manusia, apa sebabnya orang mau bekerja dan kepuasan-kepuasan
apa yang dinikmatinya karena bekerja.
c. Aspek, Pola, dan Tujuan Motivasi
1) Aspek Motivasi
Mangkunegara (2016:72) menjelaskan bahwa aspek motivasi dikenal
sebagai aspek aktif atau dinamis dan aspek pasif atau statis.
a) Aspek Aktif/Dinamis
Motivasi tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan
dan mengarahkan sumber daya manusia agar secara produktif berhasil
mencapai tujuan yang diinginkan.
b) Aspek Pasif/Statis
Motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan juga sekaligus sebagai
perangsang untuk dapat mengarahkan dan menggerakkan potensi
sumber daya manusia itu ke arah tujuan yang diinginkan.
2) Pola-Pola Motivasi
Mangkunegara (2016:74) mengemukakan pola motivasi sebagai
berikut:
a) Achievment Motivation
Suatu keinginan untuk mengatasi atau mengalahkan suatu
tantangan, untuk kemajuan dan pertumbuhan.
b) Affiliation Motivation

Dorongan untuk melakukan hubungan-hubungan dengan orang lain.
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¢) Competence Motivation
Dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan pekerjaan
yang bermutu tinggi.
d) Power Motivation
Dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya
kecendrungan mengambil resiko dalam menghancurkan rintangan-
rintangan yang terjadi.
3) Tujuan Motivasi
Mangkunegara (2016:77) menjelaskan bahwa tujuan motivasi terdiri
dari beberapa hal berikut: mendorong gairah dan semangat kerja
karyawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan,
meningkatkan produktivitas karyawan, mempertahankan loyalitas dan
kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan
menurunkan tingkat absensi karyawan, mengefektifkan pengadaan
karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik,
meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan tingkat
kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan,
dan meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
d. Asas, Alat, dan Jenis Motivasi
1) Asas-Asas Motivasi
Mangkunegara (2016:79) menjelasan bahwa terdapat beberapa asas
pada motivasi, dimana asas-asas motivasi tersebut terdiri dari:
a) Asas Mengikutsertakan
Mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan
kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi dalam

proses pengambilan keputusan.
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b) Asas Komunikasi

Menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai,
cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi.
c) Asas Pengakuan

Memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat serta
wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya. d) Asas
Wewenang yang Didelegasikan

Memberikan kewenangan, dan kepercayaan diri pada bawahan,
bahwa dengan kemampuan dan kreatifitasnya ia mampu mengerjakan
tugas-tugas itu dengan baik.
e) Asas Adil dan Layak

Alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas
“keadilan dan kelayakan” terhadap semua karyawan. Misalnya
pemberian hadiah atau hukuman terhadap semua karyawan harus adil
dan layak kalau masalahnya sama.
f) Asas Perhatian Timbal Balik

Bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka
pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi.
Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah pihak.

2) Alat-Alat Motivasi

Mangkunegara (2016:81) menjelaskan bahwa alat-alat motivasi berikut
a) Materil Insentif

Alat motivasi yang diberikan itu berupa uang atau barang yang

mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan ekonomis.
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b) Non-Materil Insentif
Alat motivasi yang diberikan itu berupa barang atau benda yang
tidak ternilai, jadi hanya memberikan kepuasan atau kebanggaan
rohani saja.
¢) Kombinasi Materil dan Nonmateril Insentif
Alat motivasi yang diberikan itu berupa materil (uang dan barang)
dan nonmateril (medali dan piagam), jadi memenuhi kebutuhan
ekonomis dan kepuasan atau kebanggaan rohani.
3) Jenis-Jenis Motivasi

Mangkunegara (2016:82) menjelaskan bahwa motivasi terbagi menjadi
beberapa jenis, yaitu:

a) Motivasi Positif (Insentif Positif)

Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada
mereka yang berprestasi baik. Semangat kerja bawahan akan
meningkat dengan motivasi positif ini, karena manusia pada umumnya
senang menerima yang baik-baik saja.

b) Motivasi Negatif (Insentif Negatif)

Manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman
kepada mereka yang perkerjaannya kurang baik (prestasi rendah).
Semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
dengan motivasi negatif ini, karena mereka takut di hukum, tetapi
untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.

e. Indikator Motivasi Kerja
Rivai (2014:217) menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator dalam

mengukur motivasi karyawan, yaitu: motif, harapan dan insentif.
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1) Motif

Motif adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan
bekerja. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai,
suatu dorongan di dalam diri setiap orang, tingkatan alasan atau motif-
motif yang menggerakkan tersebut menggambarkan tingkat untuk
menempuh sesuatu.
2) Harapan

Harapan adalah kemungkinan mencapai sesuatu dengan aksi tertentu.
Seorang karyawan dimotivasi untuk menjalankan tingkat upaya tinggi bila
karyawan meyakini upaya tersebut akan menghantar ke suatu penilaian
Kinerja yang baik, suatu penilaian yang baik akan memberikan ganjaran-
ganjaran organisasional (memberikan harapan kepada karyawan) seperti
bonus, kenaikan gaji, atau promosi, dan ganjaran ini akan memuaskan
tujuan pribadi
3) Insentif

Insentif yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh terhadap
motivasi dan produktivitas kerja. Insentif berupa uang jika pemberiannya
diikat dengan tujuan pelaksanaan tugas sangat berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan. Pimpinan perlu membuat perencanaan
pemberian insentif dalam bentuk uang yang memadai agar karyawan
terpacu motivasi kerjanya dan mampu mencapai produktivitas kerjanya
secara optimal.
Hasibuan (2017:142) mengungkapkan bahwa terdapat 4 indikator dalam

mengidentifikasi motivasi kerja karyawan, yaitu:
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1) Dorongan Mencapai Tujuan
Suatu motif yang ingin dicapai oleh karyawan sehingga mampu

mendorong karyawan untuk mencapai tujuan tersebut.

Bergairahnya karyawan dalam bekerja yang ditunjukkan dengan rasa

semangat karyawan dalam melaksanakan seluruh pekerjaannya.

Kemampuan karyawan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu
yang benar tanpa harus diberi tahu atau diperintah oleh atasan.
4) Kreativitas

Kemampuan karyawan untuk menciptakan sesuatu yang baru untuk
memberi ide kreatif dalam memecahkan masalah saat bekerja
5) Rasa Tanggung Jawab

Sikap karyawan yang berani bertanggungjawab terhadap apa yang
karyawan lakukan saat bekerja dan bertanggungjawab atas hasil
pekerjaan yang diberikan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi indikator untuk variabel motivasi kerja dalam penelitian ini
adalah motif, harapan, dan inisiatif.

3. Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan
Menurut Winardi (2016:185), pengawasan adalah semua aktivitas yang
dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual

sesuai dengan hasil yang direncanakan. Sedangkan menurut Samsudin
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(2016:65), pengawasan adalah fungsi yang menjamin bahwa kegiatan-
kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan.

Menurut Simbolon (2014:60), pengawasan adalah berhubungan dengan
perbandingan antara pelaksana aktual rencana, dan awal Unk langkah
perbaikan terhadap penyimpangan dan rencana yang berarti. Lebih lanjut
menurut Suit dan Almasdi (2016:159), pengawasan adalah suatu upaya yang
sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk
merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja
aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah
telah terjadi suatu penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan
perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya
perusahaan telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai
tujuan perusahaan.

Menurut Siagian (2016:98) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pengawasan adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Ciri terpenting dari konsep yang dikemukan oleh Siagian ini
adalah bahwa pengawasan hanya dapat diterapkan bagi pekerjaan yang
sedang berjalan dan tidak dapat diterapkan untuk pekerjaan yang sudah
selesai dilaksanakan.

Menurut Dessler (2012:395) juga berpendapat tentang pengertian
pengawasan ini yang mengatakan bahwa pengawasan berarti mendeterminasi

apa yang dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila
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perlu menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan
sesuai dengan rencana. Jadi pengawasan dapat dianggap sebagai aktivitas
untuk menemukan dan mengoreksi penyimpangan penting dalam hasil yang
dicapai dari aktivitas yang direncanakan.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengawasan merupakan hal penting dalam menjalankan suatu perencanaan.
Dengan adanya pengawasan maka perencanaan yang diharapkan oleh
manajemen dapat terpenuhi dan berjalan dengan baik.Tanpa adanya
pengawasan dari pihak manajer/atasan maka perencanaan yag telah
ditetapkan akan sulit diterapkan oleh bawahan dengan baik. Sehingga tujuan
yang diharapkan oleh perusahaan akan sulit terwujud.

Pengawasan pada hakekatnya merupakan tindakan membandingkan
antara hasil dalam kenyataan dengan hasil yang diinginkan. Pada pokoknya
controlling atau pengawasan adalah keseluruhan daripada kegiatan yang
membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan
dengan kriteria, norma, standar atau rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan pengawasan dalam penelitian ini adalah semua aktivitas
yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa
hasil aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan.

b. Sifat dan Waktu Pengawasan
Menurut Hasibuan (2017:247) sifat dan waktu pengawasan terdiri dari

beberapa hal, yaitu:
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1) Preventive controll
Adalah pengendalian yang dilakukan sebelum kegiatan dilakukan
untuk menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam
pelaksanaannya. Preventive controll ini dilakukan dengan cara:
a) Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan
b) Membuat peraturan dan pedoman pelaksanaan pekerjaan
¢) Menjelaskan dan atau mendemonstrasikan cara pelaksanaan
pekerjaan itu
d) Mengorganisasi segala macam kegiatan
e) Menentukan jabatan, job description, authority, dan responsibility
bagi setiap individu karyawan
f) Menetapkan sistem koordinasi pelaporan dan pemeriksaan
0) Menetapkan sanksi-sanksi bagi karyawan yang membuat kesalahan
2) Repressive Controll
Adalah pengendalian yang dilakukan setelah terjadi kesalahan dalam
pelaksanaannya, dengan maksud agar tidak terjadi pengulangan
kesalahan, sehingga hasilnya sesuai dengan yang diinginkan. Repressive
control ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Membandingkan hasil dengan rencana
b) Menganalisis sebab-sebab yang menimbulkan kesalahan dan
mencari tindakan perbaikannya
¢) Memberikan penilaian terhadap pelaksanaannya, jika perlu
dikenakan sanksi hukuman kepadanya

d) Menilai kembali prosedur-prosedur pelaksanaan yang ada
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e) Mengecek kebenaran laporan yang dibuat oleh petugas pelaksana
f) Jika perlu meningkatkan keterampilan atau kemampuan pelaksana
melalui training dan education.
3) Pengawasan saat Proses Dilaksanakan
Yaitu pengawasan yang dilakukan saat proses kerja sedang terjadi dan
segera memberikan koreksi sehingga jika terjadi kesalahan dapat
langsung diperbaiki.
4) Pengawasan Berkala
Adalah pengendalian yang dilakukan secara berkala, misalnya per
bulan, per semester, dan lain-lain.
5) Pengawasan Mendadak
Adalah pengawasan yang dilakukan secara mendadak untuk
mengetahui apakah pelaksanaan atau peraturan-peraturan yang ada telah
dilaksanakan atau tidak dilaksanakan dengan baik.
c. Tujuan Pengawasan
Tujuan utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang
direncanakan menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-
kelemahan yang dihadapi. Menurut Simbolon (2014:62) Pengawasan
bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna
(efisien) dan berhasil guna (efektif) sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut Silalahi (2013:181) tujuan dari
pengawasan adalah:
1) Mencegah terjadinya penyimpangan pencapaian tujuan yang telah

direncanakan.
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2) Agar proses kerja sesuai dengan prosedur yang telah digariskan atau

ditetapkan.

3) Mencegah dan menghilangkan hambatan dan kesulitan yang akan,

sedang atau mungkin terjadi dalam pelaksanaan kegiatan.

4) Mencegah penyimpangan penggunaan sumber daya.

5) Mencegah penyalahgunaan otoritas dan kedudukan.

Agar tujuan tersebut tercapai, maka akan lebih baik jika tindakan kontrol
dilakukan sebelum terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga bersifat
mencegah (preventif control) dibandingkan dengan tindakan kontrol
sesudah terjadi penyimpangan (repressive control). Sehingga dapat Kita
simpulkan bahwa tujuan pengawasan ialah untuk mengetahui dan
memahami kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan pekerjaan atau
kegiatan. Apakah pekerjaan yang dilakukan tersebut berjalan secara efektif
dan efisien. Dengan demikian objek pengawasan dapat diketahui kinerjanya,
sehingga jika terjadi kesalahan dapat diperbaiki dengan segera.

d. Indikator Pengawasan

Indikator yang dapat digunakan dalam pengawasan menurut Winardi
(2016:188), sebagai berikut:

1) Penentuan Standard

Melakukan pengawasan sesuai standard yang telah ditetapkan
perusahaan, dimana standard yang menjadi acuan perbandingan untuk
kinerja dikemudian hari.

2) Mengadakan Pengukuran

Mengukur kinerja karyawan berdasarkan kualitas dan kuantitas output

yang dihasilkan karyawan selama proses pengawasan.
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3) Adanya Proses Pelaksanaan Kerja

Pengawasan yang dilakukan disaat jam-jam kerja karyawan dimana
waktu pengawasan tidak dapat diprediksi karyawan, sehingga akan
ditemukan kinerja nyata dari karyawan tanpa ada usaha untuk berpura-
pura.
4) Adanya Usaha Membandingkan

Proses dimana perusahaan membandingkan hasil kerja yang dihasilkan
karyawan dengan standard yang telah ditentukan perusahaan.
5) Melakukan Tindakan Perbaikan

Perusahaan segera melakukan evaluasi dan koreksi terhadap hasil
pengawasan yang diperoleh, dan segera melakukan perbaikan terhadap
hasil yang tidak mencapai standard.

Dessler (2012:395) menjelaskan terdapat 5 indikator dalam mengukur
tingkat pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap karyawan,

yaitu:

Melakukan inspeksi secara langsung untuk memantau kinerja
karyawan
2) Meninjau Ruang Kerja

Mengunjungi ruang atau area kerja karyawan untuk memastikan
aktifitas yang terjadi
3) Observasi Ditempat

Melakukan pengamatan terhadap proses kerja dan hasil kerja dari
karyawan serta membandingkannya dengan prosedu standart yang

berlaku
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4) Mengadakan koreksi

Memberikan penilaian terhadap aktifitas pekerjaan yang dilakukan
karyawan dan mengkoreksi jika terjadi ketidaksesuaian
5) Memberikan sanksi

Memberikan sanksi bagi karyawan yang memiliki penilaian yang
buruk saat dilakukan inspeksi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi indikator untuk variabel pengawasan dalam penelitian ini
adalah penentuan standard, mengadakan pengukuran, adanya proses
pelaksanaan Kkerja, adanya usaha membandingkan, dan melakukan tindakan
perbaikan.

4. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untk bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi emosi karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan
kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan merasa nyaman di
tempat kerjanya, melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan
secara efektif. Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja yang
terbentuk antara sesama karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan
atasan serta lingkungan fisik tempat karyawan bekerja.

Menurut Nitisemito (2014:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
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menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungna kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar pekerja, bukan berasal dari internal karyawan.
Terapi lingkungan kerja mampu mempengaruhi karyawan dalam kinerjanya.
Lingkungan kotor, suhu udara yang terlalu lembab dan panas, ruang kerja
yang kotor dan tidak tertata dengan rapi, serta tidak adanya keamanan
disekitar tempat kerja, mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam bekerja
dan akan mempengaruhi konsentrasinya dalam bekerja.

Sedangkan menurut Soetjipto (2018:87) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi
atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik atau buruk terhadap
kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Senada dengan itu menurut Siagian
(2016:56) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan
dimana pegawai melakukan pekerjaanya sehari-hari. Lain halnya menurut
Sedarmayanti (2016:23) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah
suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok didalamnya terdapat beberapa
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan vidi
dan misi perusahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah segala
sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Suatu kondisi lingkungan
kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara

optimal, sehat, aman, dan nyaman.



40

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Setiap perusahaan tentunya mempunyai cara akan suatu faktor yang
mendukung demi keberhasilan dan kemajuan perusahaan. Menurut Sunyoto
(2013:45) ada beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan kerja
organisaisi, antara lain sebagai berikut:

1) Hubungan Karyawan.

Hubungan karyawan terdapat dua hubungan yaitu hubungan sebagai
individu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan yang harmonis
antara karyawan dengan karyawan dan karyawan dengan atasan akan
menjadi motivasi tersendiri bagi karyawan. Sedangkan dalam hubungan
sebagai kelompok ada beberapa yang mendapatkan perhatian agar
keberadaaan ini menjadi lebih produktif, yaitu:

a) Kepemimpinan yang baik

Gaya kepemimpinan seseorang akan sangat berpengaruh pada baik
atau tidaknya dalam pengembangan sumber daya manusia untuk waktu
yang akan datang. Selain itu seseorang pemimpin juga harus benar-
benar mengerti lingkungan dan sekitarnya agar mampu membaca
situasi di dalam perusahaanya dan karyawannya untuk bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan kedepannya . b) Distribusi
informasi yang baik

Distribusi dan pendistribusian informasi yang baik akan dapat

memperlancar arus informasi yang diperlukan oleh organisasi atau

perusahaan.
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¢) Kondisi kerja yang baik

Kondisi kerja yang baik adalah kondisi yang dapat mendukung
dalam penyelesaian pekerjaan oleh karyawan. Segenap fasilitas yang
diperlukan dalam mengerjakan pekerjaan bagi karyawan merupakan
suatu hal yang harus dipenuhi oleh perusahaan. d) Sistem pengupahan
yang jelas

Seluruh karyawan mengerti dan jelas beberapa upah yang akan
diterima. Para karyawan dapat menghitung sendiri jumlah upah yang
akan diterima dengan mudah.

2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja.

Lingkungan Kkerja yang tidak tenang atau bising akan dapat
menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya ketidak tenangan
dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan lingkungan
kerja sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dan ini dapat
meningkatkan produktivitas kerja.

3) Peraturan kerja

Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk pengembangan
karir di perusahaan tersebtu. Dengan perangkat peraturan tersebut
karyawan akan dituntut untuk menjalankan aktivitasnya guna mencapai
tujuan perusahaan maupun tujuan indiviu dengan pasti.

4) Penerangan
Penerangan bukanlah terbatas pada penerangan listrik, tetapi termasuk

juga penerangan matahari. Hal ini sering kali karyawan memerlukan
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penerangan yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan menuntut

ketelitian.
c. Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja didalam perusahaan/instansi sangat penting
diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik mempunyai
pengaruh terhadap efektivitas yang bekerja dalam perushaan. Didalam
usaha untuk membuat perencanaan lingkungan kerja maka perlu mengkaji
dan menentukan aspek-aspek pembentuk lingkungan kerja itu sendiri.
Menurut Siagian (2016:57) menyatakan bahwa secara garis besar,
lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu:

1) Lingkungan kerja fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan. Ada
beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik yaitu:

a) Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga

dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

b) Terdedianya peralatan kerja yang memadai

c) Tersedianya tempat istrahat untuk melepas lelah, seperti kafetaria

baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang mudah
dicapai karyawan.

d) Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti masjid dan musholla

untuk karyawan.

e) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukan karyawan

maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah diperoleh.
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2) Lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis
antara karyawan dan atasan, kareana pada hakekatnya manusia dalam
bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja merupakan
bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan.
d. Manfaat Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan penting untuk diperhatikan
oleh manajemen yang akan mendirikan perusahaan. Penyusunan suatu sistem
produk yang baik tidak akan dilaksanakan dengan efektif apabila didukung
dengan lingkungan kerja yang memuaskan didalam perusahaan tersebut. Segala
peralatan yang dipasang dan dipergunakan di dalam perusahaan tersebut tidak
akan banyak berarti, apabila para karyawan tidak dapat bekerja dengan baik
disebabkan faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi persyaratan yang
ditentukan. Walaupun lingkungan Kkerja itu tidak berfungsi, sebagai mesin dan
peralatan produksi yang langsung memproses bahan menjadi produk, namun
pengaruh lingkungan kerja ini akan terasa didalam proses produksi yang
dilaksanakan oleh perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Siagian (2016:58) terdapat banyak manfaat dari penciptaan
lingkungan kerja yaitu:

1) Meminimumkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang

mengakibatkan kerugian,
2) Mengoptimalkan penggunaan peralatan dan bahan baku secara lebih

produktif dan efesien.
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3) Menciptakan kondisi yang mendukung kenyamanan dan kegairahan
kerja, sehingga menaikkan tingkat efisien kerja. Karena
produktivitasnya meningkat dan naiknya efesiensi berarti menjamin
kelangsungan proses produksi dan usaha bisnis.

4) Mengarahkan partisipasi semua pihak untuk menciptakan iklim kerja
yang sehat dan baik sebagai landasan yang menunjang kelancaran
operasi suatu bisnis.

e. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2014:186), indikator lingkungan kerja adalah sebagai

berikut:

1) Fasilitas
Terdapat fasilitas yang memadai sehingga mampu mendukung sarana

dan prasarana dari kinerja para karyawan.

Diupayakan dalam sebuah lingkungan kerja memiliki cukup
pencahayaan.
3) Suhu udara

Tujuan dengan suhu udara adalah agar mampu mengontrol situasi
suasana dalam bekerja.
4) Tata ruangan

Tata ruangan adalah salah satu hal mendasar dalam mengupayakan
adanya sebuah struktur ruangan yang memadai dalam bekerja.
5) Hubungan antara karyawan

Adanya sebuah korelasi hubungan antara satu karyawan dengan

karyawan lainnya guna mencapai tujuan kinerja bersama.
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Sedangkan menurut Sedarmayanti (2016:46) indikator lingkungan kerja
adalah sebagai berikut:
1) Penerangan/cahaya
Pencahaayaan di tempat kerja
2) Temperatur/suhu udara
Suhu udara dan ruangan di tempat kerja
3) Kelembapan udara
Tingkat kelembapan udara di tempat kerja
4) Sirkulasi udara ditempat kerja
Sirkulasi udara yang terjadi di tempat kerja
5) Getaran mekanis
Getaran dan guncangan yang terjadi di tempat kerja
6) Bau tidak sedap ditempat kerja
Aroma yang tercium di tempat kerja yang dirasakan karyawan
7) Tata warna
Pewarnaan pada dinding, peralatan, lantai, dan benda-benda lain di
tempat kerja
8) Dekorasi
Dekorasi dan tata letak peralatan di tempat kerja
9) Musik
Suara-suara yang terdengar di tempat kerja
10) Keamanan

Tingkat keamanan di tempat kerja dari berbagai gangguan.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

yang menjadi indikator untuk variable lingkungan kerja dalam penelitian ini

adalah fasilitas, pencahayaan, suhu udara, tata ruangan, dan hubungan antar

karyawan.

B. Penelitian Sebelumnya

Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi sumber rujukan

dan sumber teori terutama dalam pengambilan hipotesis pada penelitian ini:

Tabel 2.1. Daftar Penelitian Terdahulu

Teknik

No [ Peneliti & Judul Variabel Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis

1 |NiLuh Pengaruh Motivasi dan |Efektivitas Regresi  |Ada pengaruh
Bakti Motivasi Dan |Disiplin Kerja |Kerja Linear positif yang
Mesha Disiplin Berganda |[signifikan  antara
Murti, Terhadap motivasi kerja
Kusdi Efektivitas (X1) dan disiplin
Rahardjo, [Kerja kerja (X2)
Muhammad |Karyawan terhadap
Faisal Riza |[(Studi pada efektivitas kerjal
(2013) karyawan PT. karyawan (Y)

PLN (Persero) secara  simultan.
Distribusi Jawa Sedangkan  untuk]
Timur Area uji parsial,
Pelayanan dan menunjukkan
Jaringan bahwa semua
Malang). variabel bebag
mempunyai  nilai
Sig.alpha dibawah
0,05 dimana hal
tersebut
membuktikan
bahwa motivasi
kerja dan disiplin
kerja berpengaruh
terhadap
efektivitas kerjal
karyawan.

2 |Hamzan Pengaruh Disiplin Efektivitas Regresi Disiplin kerjal
Wadi Disiplin Pegawai dan |[Kerja Linear memiliki pengaruh
(2017) Pegawai Dan  |Motivasi Berganda |yang positif dan

Motivasi Kerja |Kerja signifikan
Terhadap terhadap
Efektivitas efektivitas kerjal
Kerja Pegawai pegawai di Kantor
Di Kantor Kecamatan Telen.
Kecamatan Sedangkan
Telen motivasi kerjal
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No [ Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik | Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis
Kabupaten memiliki pengaruh
Kutai Timur yang positif tetapi
tidak signifikan
terhadap
efektivitas kerjal
pegawai di Kantor
Kecamatan Telen.

3 |Sugianto Pengaruh Kompensasi, |Kepuasan Path Kompensasi

(2018) Kompensasi, Motivasi Dan |Kerja, dan Analysis  |berpengaruh
Motivasi Dan |Lingkungan |Efektivitas positif dan
Lingkungan Kerja Kerja signifikan
Kerja Melalui terhadap kepuasan
Kepuasan kerja dan
Kerja Terhadap efektivitas  Kerja;
Efektivitas motivasi
Kerja Tenaga berpengaruh
Kependidikan positif dan
Kontrak Kerja signifikan
Di Universitas terhadap kepuasan
Jember kerja dan

efektivitas  Kerja;
lingkungan  kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap kepuasan
kerja dan
efektivitas  Kerja;
dan kepuasan kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan

terhadap
efektivitas kerja.

4 [Muhammad |Pengaruh Lingkungan |Efektivitas Regresi Dari hasil analisis
Anang Lingkungan Kerja dan Kerja Linear dapat di simpulkan
Firmansyah [Kerja dan Budaya Berganda |bahwa, terdapat
dan Nur Budaya Organisasi pengaruh yang
Wulan Organisasi signifikan  antara
Ramadhani |Terhadap lingkungan  kerja
(2018) Efektivitas dan budaya

Kerja organisasi
Karyawan terhadap

Bagian efektivitas  kerjal
Produksi di PT. karyawan bagian
Aneka Jasuma produksi di  PT.
Plastik Aneka Jasuma
Surabaya Plastik Surabaya.

5 [Liana Vivin |Pengaruh Lingkungan |Efektivitas Regresi  |Ada pengaruh
Wihartanti  |Lingkungan Kerja dan Kerja Linear positif yang
(2016) Kerja Fisik Dan [Pengawasan Berganda |[signifikan  antara

Pengawasan Lingkungan Kerja
Terhadap Fisik terhadap)
Efektivitas efektivitas kerjal
Kerja Pegawai pegawai pada
(Studi Kasus Dinas pendidikan
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No [ Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik | Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis
Pada Dinas Kabupaten Sragen.
Pendidikan Ada pengaruh
Kabupaten positif yang
Sragen) signifikan  antara
pengawasan
terhadap
efektivitas  kerjal
pegawai padal
Dinas Pendidikan
Kabupaten Sragen
. Ada pengaruh
positif yang
signifikan  antarg
Lingkungan Kkerja
Fisik dan
pengawasan
terhadap
efektivitas  kerjal
pegawai pada
Dinas Pendidikan
Kabupaten Sragen.

6 |Riskah Pengaruh Pembagian Efektivitas Regresi hasil penelitian
Hardiyanti [Pembagian Kerja dan Kerja Linear menunjukkan
(2017) Kerja Dan Pengawasan Berganda |bahwa pembagian

Pengawasan kerja memiliki

Terhadap pengaruh yang

Efektivitas positif dan

Kerja Pegawai signifikan

Di Kantor terhadap

Kecamatan efektivitas  kerjal

Sangatta Utara pegawai. Dan

Kabupaten pengawasan

Kutai Timur memiliki pengaruh
yang positif  dan
signifikan
terhadap
efektivitas  kerjal
pegawai di Kantor
Kecamatan
Sangatta Utara
Kabupaten  Kutai
Timur.

7 |Fitria Pengawasan Pengawasan |Efektivitas Regresi Pengawasan
Ulpah Terhadap Kerja Pegawai |Linear mempunyai
(2016) Efektifitas Sederhana [pengaruh yang

Kerja Pegawai sangat kuat dan
Pada Kantor bernilai positif
Kelurahan terhadap
Lempake Efektivitas  Kerja
Kecamatan Pegawai pada
Samarinda Kantor Kelurahan
Lempake
Kecamatan
Samarinda  Utara

di Kalimantan
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No [ Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik | Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis

Timur. Dengan
menggunkan
analisis Rank
Sperman Order
serta regresi linear
sederhana,
diperoleh hasil
bahwa
pengawasan
mempunyai
pengaruh yang
kuat dan bernilai
positif sertd
signifikan
terhadap
efektivitas  kerjal
pegawai.

8 [Muchtar The Influence  |Motivation Performance [Regresi |The result showed
(2016) of Motivation  [and Work of Employees |[Linear work  motivation

and Work Environment Sederhana [has no significant

Environment effect on employee

on The performance  and

Performance of working

Employees. environment  havej
a significant effect
on employee
performance.

9 |Quratul- Impact of Employees Organizational |Regresi Empowerment and
Ain Employees Motivation Effectiveness [Linear recognition  have
Manzoor  [Motivation on Sederhana |positive effect on
(2018) Organizational employee

Effectiveness motivation. More
the empowerment
and recognition of
employees in an
organization iy
increased,  more
will thein
motivation to work
will enhance. Also
there exists &
positive
relationship
between employee
motivation and
organizational
effectiveness.

Sumber: Data Diolah Peneliti (2020)

C. Kerangka Konseptual

Rusiadi (2016:65) menjelaskan bahwa kerangka konseptual adalah uraian

tentang hubungan antar variabel yang terkait dalam masalah terutama yang akan
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diteliti, sesuai dengan rumusan masalah dan tinjauan pustaka. Kerangka konsep
harus dinyatakan dalam bentuk skema atau diagram. Penjelasan kerangka
konseptual penelitian dalam bantuk narasi yang mencakup identifikasi variabel,
jenis serta hubunga antar variabel.
1) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja
Rivai (2014:215) menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah daya pendorong
dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu perbuatan tertentu kearah
positif sesuai kebutuhan dan keinginan perusahaan. Motivasi memiliki peranan
penting dalam meningkatkan efektivitas karyawan. Motivasi mampu memberikan
kekuatan terhadap manusia untuk melakukan sesuatu lebih baik akibat adanya
dorongan untuk mendapatkan suatu harapan yang sangat ingin dicapainya. Dengan
adanya motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras atau
antusias untuk mencapai efektivitas kerja yang tinggi. Untuk memotivasi
karyawan, manajer harus mengetahui motif dan harapan yang dapat mendorong
tumbuhnya motivasi yang diingikan karyawan. Tangkilisan (2013:129)
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja
karyawan adalah motivasi kerja karyawan. Semakin termotivasi karyawan untuk
bekerja secara positif maka semakin efektif pula kinerja yang dihasilkan karyawan
akibat adanya dorongan yang mampu memotivasi karyawan.
2) Pengaruh Pengawasan terhadap Efektivitas Kerja
Winardi (2016:185) menjelaskan bahwa pengawasan adalah semua aktivitas
yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil
aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan.. Hasibuan (2017:114)

menjelaskan bahwa pengawasan adalah untuk mencegah atau memperbaiki
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kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian, penyelewengan dan lainnya yang
tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Jadi maksud
pengawasan bukan mencari kesalahan terhadap orangnya tetapi mencari
kebenaran terhadap hasil pelaksanaan pekerjaannya. Pengawasan bertujuan
agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efisien) dan
berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya sehingga karyawan memiliki efektivitas kerja yang tinggi.
Pengawasan yang baik dan tegas dalam pelaksanaanya dapat menumbuhkan
efektivitas kerja karyawan. Hasibuan (2017:113) mengemukakan bahwa untuk
menumbuhkan efektivitas kerja karyawan ini ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan oleh pimpinan organisasi antara lain aspek pengawasan, disiplin
kerja, dan kompensasi. Sehingga berdasarkan teori ini diketahui bahwa
pengawasan penting untuk dilakukan karena akan memberikan pengaruh yang
besar terhadap efektivitas kerja karyawan. Tangkilisan (2013:129) juga
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja
karyawan adalah pengawasan.

3) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja

Nitisemito (2014:183) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Mengingat begitu besarnya
aktivitas karyawan didalam perusahaan dalam mencapai tujuan salah satunya
adalah kenyamanan lingkungan. Kenyamanan lingkungan kerja dapat memicu
karyawan untuk bekerja lebih baik sehingga efektivitas kerja dapat dicapai

secara maksimal. Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat memicu
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peningkatan efektivitas kerja karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan
kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif dan mendorong karyawan lebih produktif. Lingkungan kerja juga tidak
hanya lingkungan fisik, namun juga lingkungan non-fisik yaitu hubungan
karyawan dengan rekan kerja maupun atasan. Hubungan yang harmonis antara
rekan kerja dan atasan mendorong karyawan untuk bekerja lebih tenang dan
produktif. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Tangkilisan
(2013:129) yang menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja karyawan adalah lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh yang kuat terhadap
efektivitas kerja.

4) Pengaruh Motivasi Kerja, Pengawasan, dan Lingkungan Kerja,

terhadap Efektivitas Kerja
Hasibuan (2017:105) mengemukakan bahwa efektivitas kerja adalah suatu

keadaan keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja karyawan.
Tangkilisan (2013:129) mengemukakan delapan faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja karyawan, vyaitu: ketepatan waktu, tugas, produktivitas,
motivasi, evaluasi kerja, pengawasan, lingkungan kerja, dan perlengkapan dan
fasilitas. Teori tersebut juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2017:113) yang mengemukakan bahwa efektivitas kerja karyawan
dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu: lingkungan kerja, pengawasan

disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompensasi.
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan maka pada panelitian ini dapat
digambarkan hubungan antara variabel bebas yang digunakan yaitu motivasi,
pengawasan, dan lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja ke dalam bentuk

kerangka konseptual sebagai berikut:

MOTIVASI KERJA
— X1k k

Rifvai (2004317 Fermpilinem (20031 290

PEMNGAWASAN
[Nz
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.
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Fivastbrern (205707130

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Oleh Peneliti (2020)

D. Hipotesis

Manullang dan Pakpahan (2014:61) menjelaskan bahwa hipotesis berkaitan erat
dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan
yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh
karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang diambil, maka ditarik beberapa
hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang diteliti, yaitu:

1. Diduga motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
2. Diduga pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
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3. Diduga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.
4.Diduga motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan

Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah asosiatif

dengan data kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda. Rusiadi
(2017:12), penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana dengan
penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.. Sedangkan penelitian asosiatif
kuantitatif merupakan penelitian dengan memperoleh angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Data angka dibutuhkan dalam proses analisis regresi linear
berganda yang dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS versi 24.0. Oleh
karena itu, seluruh data yang diperoleh melalui kuesioner akan dikonversi ke dalam

bentuk angka dengan skala likert.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian dilakukan di Yayasan Pendidikan
Bayu Pertiwi Sunggal yang terletak di Jalan Inpres No.24, Sei Mencirim, Kec.
Sunggal, Kota Binjai, Sumatera Utara 20351.
2. Waktu Penelitian
Detail waktu dan kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

55
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Tabel 3.1. Tabel Kegiatan Penelitian

April Mei | Juni Juli [ Agustus |September
No Kegiatan 2020 2020 | 2020 2020 2020 2020
1 2|13 | 41112]3) 4{1|2|3| 4] 1] 2[ 31 4{1]2] 3] 41| 2| 3] 4

1 [Pengajuan Judul
2 [Observasi Awal

3 [Penulisan Proposal
4 |Revisi Proposal
5
6

Seminar Proposal
Persiapan Instrumen
Penelitian

7 |Pengumpulan Data

8 |Pengolahan Data

9 [Analisis dan Evaluasi

10 |Penulisan Laporan

11 |Revisi dan Evaluasi

12 |Sidang Meja Hijau
Sumber: Oleh Peneliti (2020)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Manullang dan Pakpahan (2014:70) menjelaskan bahwa populasi adalah
suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil
yang merupakan sumber dari data yang diperlukan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal yang
berjumlah 71 orang. Sehingga anggota populasi yang ada sebanyak 71 anggota.
2. Sampel

Manullang dan Pakpahan (2014:70) menjelaskan bahwa sampel adalah wakil-
wakil dari populasi. Manullang dan Pakpahan (2014:71) menjelaskan
penentuan pengambilan sampel adalah apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Jumlah
populasi yang ada pada penelitian ini hanya berjumlah 71 anggota (kurang dari
100), maka seluruh populasi diambil sebagai sampel yang disebut sebagai
sampel jenuh. Sehingga populasi pada penelitian ini berjumlah 71 pegawai

sebagai sampel dengan formasi jabatan sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Daftar Posisi dan Jumlah Guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi

Sunggal

Jurusan Posisi Status Mengajar [ Jumlah
Kepala Sekolah Aktif 1
TK Wakil Kepala Sekolah Aktif 1
Staf Guru Aktif 2
Kepala Sekolah Aktif 1
SD Wakil Kepala Sekolah Aktif 1
Staf Guru Aktif 8
Kepala Sekolah Aktif 1
SMP | Wakil Kepala Sekolah Aktif 2
Staf Guru Aktif 10
Kepala Sekolah Aktif 1
SMA | Wakil Kepala Sekolah Aktif 2
Staf Guru Aktif 12
Kepala Sekolah Aktif 1
SMK | Wakil Kepala Sekolah Aktif 5
Staf Guru Aktif 23
TOTAL 71

Sumber: Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal (2020)

3. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan dijelaskan
sebagai berikut:
a. Jenis Data
Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode
yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Penentuan metode
pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data dari penelitian
yang dibutuhkan. Data penelitian pada umumnya dapat dikelompokkan
menjadi tuga jenis antara lain: data subyek, data fisik, dan data dokumenter.
Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu
data berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Manullang dan
Pakpahan (2014:72) menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan populasi

dan sampel adalah penelitian yang menggunakan data primer yang
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berasal dari angket, wawancara, dan observasi. Dimana Manullang dan
Pakpahan (2014:75) menjelaskan bahwa sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Oleh karena
itu, jenis data dalam penelitian ini adalah data primer.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden. Data primer

dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan
kepada responden dalam hal ini adalah seluruh guru Yayasan Pendidikan
Bayu Pertiwi Sunggal. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh

atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Manullang dan Pakpahan (2014:35) menyatakan bahwa variabel merupakan
suatu sifat-sifat yang dipelajari, suatu simbol, atau lambang yang padanya
melekat bilangan atau nilai, dapat dibedakan, memiliki variasi nilai atau
perbedaan nilai. Pada penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
terikat dan variabel bebas.

a. Variabel Terikat ()

Manullang dan Pakpahan (2014:36) mengungkapkan bahwa variabel
terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi, terikat,
tergantung oleh variabel lain, yakni variabel bebas. Variabel terikat ini
umumnya menjadi perhatian utama oleh peneliti. Variabel terikat (Y) pada

penelitian ini adalah Efektivitas Kerja.



b. Variabel Bebas (X)
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Manullang dan Pakpahan (2014:36) mengungkapkan bahwa variabel

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan

kata lain, variabel bebas merupakan sesuatu yang menjadi sebab terjadinya

perubahan nilai para variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian

ini adalah:

1) Motivasi Kerja (X1)

2) Pengawasan (X2)

3) Lingkungan Kerja (X3)

2. Definisi Operasional

Rusiadi (2016:88) menjelaskan bahwa definisi operasional merupakan

penjabaran akan definisi variabel dan indikator pada penelitian/Selanjutnya

definisi operasional menggambarkan pula pengukuran atas variabel dan

indikator yang dikembangkan pada penelitian. Oleh karena itu, untuk

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variabel penelitian, maka

definisi operasional dan indikator dari setiapvariabel dijelaskan pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel
No| Variabel Def|n_|3| Indikator Deskripsi Skala
Operasional
1| Motivasi |Daya pendorong|l. Motif 1. Suatu perangsang| Liker
Kerja dalam dirif 2. Harapan keinginan dan daya t
(Xa) seseorang 3. Insentif penggerak kemauan
karyawan  untuk bekerja
melakukan  suatu|Rivai (2014:217) 2. Kemungkinan mencapai
perbuatan tertentu sesuatu  dengan  aksi
kearah positif tertentu. Seorang
sesuai  kebutuhan karyawan dimotivasi
dan keinginan untuk menjalankan
perusahaan. tingkat upaya tinggi bilal
karyawan meyakini
Rivai (2014:215) upaya  tersebut akan

menghantar ke suatyl
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Deskripsi

Skala

3.

penilaian Kinerja
baik

Insentif yang diberikan|
kepada karyawan sangat
berpengaruh terhadap,
motivasi dan
produktivitas kerja

yang

Pengawasan
(X2)

Semua aktivitas|
yang dilaksanakan
oleh pihak manajer
dalam upaya
memastikan bahwa
hasil aktual sesuai
dengan hasil yang
direncanakan.

Winardi
(2016:185)

1. Penentuan
Standart

2. Mengadakan
Pengukuran

3. Adanya Proses
Pelaksanaan Kerja

4. Adanya Usahal
Membandingkan

5. Melakukan
Tindakan
Perbaikan

Winardi (2016:188)

1.

2.

. Pengawasan

. Proses

. Perusahaan

Melakukan pengawasan
sesuai standard  yang
telah ditetapkan
perusahaan, dimana
standard yang menjadi
acuan perbandingan
untuk kinerja dikemudian
hari.

Mengukur
karyawan

kinerjal
berdasarkan
kualitas dan kuantitas
output yang dihasilkan
karyawan selama proses
pengawasan.
yang
dilakukan disaat jam-jam
kerja karyawan dimana|
waktu pengawasan tidak
dapat diprediksi
karyawan.
dimang|
perusahaan
membandingkan hasil
kerja yang dihasilkan
karyawan dengan
standard  yang telah
ditentukan perusahaan.
segera
melakukan evaluasi dan
koreksi terhadap hasil
pengawasan yang
diperoleh, dan segera
melakukan perbaikan|
terhadap hasil yang tidak
mencapai standard.

Liker

Lingkungan
Kerja
(Xs)

Segala sesuatu
yang ada disekitar
pekerja dan yang
dapat
mempengaruhi
dirinya dalam
menjalankan
tugas-tugas
dibebankan.

yang

Nitisemito
(2014:183)

1. Fasilitas

2. Pencahayaan

3. Suhu udara

4. Tata ruangan

5. Hubungan
karyawan

antaral

Nitisemito
(2014:186)

. Terdapat fasilitas

. Diupayakan

. Tujuan

yang
memadai sehinggal
mampu mendukung
sarana dan prasarana dari
Kinerja para karyaw
dalam
sebuah lingkungan kerja
memiliki cukup
pencahayaan

dengan  suhu
udara adalah agar mampu
mengontrol situasi
suasana dalam bekerja.

Liker
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No | Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Deskripsi

Skala

4, salah satu

. Adanya sebuah korelasi

hal mendasar
dalam mengupayakan
adanya sebuah struktur
ruangan yang memadai
dalam bekerja

hubungan antara satu
karyawan dengan
karyawan lainnya guna
mencapai tujuan Kinerja
bersama.

4| Efektivitas
Kerja
(Y)

Suatu keadaan
keberhasilan kerja
yang sempurng
sesuai dengan
rencana yang telah
ditetapkan.

Hasibuan
(2017:105)

1. Kualitas Kerja

2. Kejelasan Tugas

3. Ketepatan Waktu

4. Pemanfaatan
Waktu

5. Ketelitian

Hasibuan
(2017:112)

1.

2.

4.

. Tugas

. Karyawan

Kualitas dari hasil
penyelesaian tugas yang
diberikan perusahaan
dengan memenuhi
berbagai standart yang
telah
ditetapkan/diinginkan
perusahaan/atasan
Transparansi tugas
tanggungjawab
dibebankan
karyawan besertal
berbagai prosedur dan|
aturan yang ditetapkan
sehingga karyawan|
memahami apa  yang
harus dilakukan

yang diberikan
berhasil diselesaian tetap
waktu oleh  karyawan
sebelum deadline tugas
berakhir.

Kemampuan  karyawan
dalam memanfaatkan
waktu kerja yang
diberikan untuk
melakukan berbgai hal-
hal yang  mendorong
karyawan untuk bekerjal
lebih efektif dan efisien
mampu
bekerja dengan
konsentrasi yang tinggi
sehingga menghasilkan
ketelitian dalam  kerjd
untuk meminimalisir]
kesalahan yang  dapat
terjadi.

dan

yang
kepadal

Liker

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2020)
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E. Skala Pengukuran Variabel

Manullang dan Pakpahan (2014:90) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan
data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi
penelitian. Sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Manullang dan Pakpahan
(2014:98) juga menjelaskan bahwa skala likert dirancang oleh Likert untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang/sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen pertanyaan memiliki gradiasi
sangat positif sampai sangat negatif. Umumnya skala Likert mengandung pilihan
jawaban: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor
yang diberikan adalah 4,3,2,1. Skala Likert dapat disusun dalam bentuk pertanyaan
atau pernyataan, dan bentuk pilihan ganda atau tabel ceklis.

Skor pendapat responden adalah hasil penjumlahan dari nilai skala yang
diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan pada Tabel 3.4
berikutnya. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner
diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi
kecenderungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan
angka.

Tabel 3.4. Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1 | Sangat Setuju 5

2 |Setuju 4

3 | Tidak Setuju 2

4 |Sangat Tidak Setuju | 1

Sumber: Sugiyono (2016:168)
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kagiatan yang penting bagi kegiatan penelitian,
karena pengumpulan data tersebut akan menentukan berhasil tidaknya suatu
penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus cermat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Angket/Quisioner
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang
dijadikan responden untuk dijawabnya.
2) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung pada objek kajian.
3) Studi Wawancara (Interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban

responden dicatat atau direkam.

G. Teknik Analisa Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan uji validitas dan uji realibilitas untuk mengetahui kualitas data data
yang digunakan apakah layak untuk digunakan pengujian lebih lanjut.
a. Uji Validitas (Kelayakan)
Manullang dan Pakpahan (2014:95) menjelaskan bahwa uji validitas

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, dimana
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suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen yang valid
merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk mengukur
panjang, tetapi penggaris tidak valid digunakan untuk mengukur berat.

Manullang dan Pakpahan (2014:96) juga menjelaskan bahwa untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan (angket)
yang akan disajikan kepada pada responden, maka diperlukan uji validitas
setiap pertanyaan. Dimana jika rhitung > rkritis, dimana rkritis = 0.30 dan rtapel <
rkritis, maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah. Bila rnitung < 0.30, maka
butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.

b. Uji Reliabilitas (Keandalan)

Manullang dan Pakpahan (2014:97) menjeaskan bahwa reliabilitas adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten ata stabil dari
waktu ke waktu dan tidak boleh acak. Apabila jawaban terhadap indikator-
indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan tidak reliabel.

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan

sebenarnya. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen sudah baik.
Manullang dan Pakpahan (2014:97) menjelaskan bahwa untuk
mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab butir-butir
berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket,
maka realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,6, sedangkan Sujarweni (2016:239)
menyebutkan bahwa realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika
memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,70.
2. Uji Asumsi Klasik

Manullang dan Pakpahan (2014:198) menjelaskan uji asumsi klasik regresi
linear berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Model regresi
dikatakan baik jika data yang dianalisis layak untuk dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square
(OLS). Pengujian yang diperlukan meliputi:

a. Uji Normalitas

Manullang dan Pakpahan (2014:208) menjelaskan bahwa uji normalitas
data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang
diajukan. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Sebagai dasar bahwa uji t

an uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti disribusi normal.
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Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi dianggap tidak valid dengan
jumlah sampel yang ada. Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal.

Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:208) ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik yang terdiri dari uji histogram dan P-P Plot dan analisis
statistik yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov.

1) Histogram

Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan kecembungan
ditengah, maka data yang digunakan memiliki residual yang telah
terdistribusi dengan normal.

2) P-P Plot

Normal probability plot dilakukan dengan cara membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal digambarkan dengan garis
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Distribusi komulatif dari data
sesungguhnya digambarkan dengan ploting. Manullang dan Pakpahan

(2014:198) menjelaskan kriteria yang dapat terjadi sebagai berikut:

1. Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis

diagonal maka data terdistribusi normal.

2. Jika data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis diagonal

maka data tidak terdistribusi normal.
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3) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan
keputusan rentang data tersebut mendekati atau merupakan distribusi
normal berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari:
Manullang dan Pakpahan (2014:199).
a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi
data adalah tidak normal.
b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi
data adalah normal .
b. Uji Multikolinieritas
Manullang dan Pakpahan (2014:198) menjelaskan bahwa uji
multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (bebas). Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah
multikolinearitas. Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut dapat
dideteksi dari besarnya VIF (Variance Inflation Factor) melalui program
SPSS.
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam suatu model.

Kemiripan antar variabel bebas akan mengakibatkan korelasi yang sangat
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kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk menghindari kebiasan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing
variabe bebas terhadap variabel terikat, Manullang dan Pakpahan (2014:199)
Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu:
Manullang dan Pakpahan (2014:199)
1) VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas

2) VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas

1) Tolerance value < 0.1, artinya mempunyai persoalan multikolinearitas

2) Tolerance value > 0.1, artinya tidak terdapat multikolinearitas
Nilai tolerance dapat dicari dengan rumus:

D | mana 2= nilai determinasi dari regresi.

Sedangkan nilai VIF dapat dicaridengan rumus:

c. Uji Heteroskedastisitas

Manullang dan Pakpahan (2014:198-199) menjelaskan bahwa uji
heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain.
Model regresi disebut homokedastisitas jika variasi residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, dan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
atau homokedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Model yang baik jika tidak didapatkan pola
tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian
melebar, atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang
dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park, atau uji White.

Manullang dan Pakpahan (2014:200-202) menjelaskan uji Glejser
dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai
absolute residualnya, jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu asumsi dasar regresi
linear adalah bahwa variasi residual (variabel gangguan) sama untuk semua
pengamatan. Jika terjadi suatu keadaan dimana variabel gangguan tidak
memiliki varian yang sama untuk semua observasi, maka dikatakan dalam
model regresi tersebut terdapat suatu gejala heteroskedastisitas. Beberapa
alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah
dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat
dilakukan jika semua data bernilai positif. Cara memprediksinya adalah jika
pola gambar scatterplot model tersebut adalah: Manullang dan Pakpahan
(2014:199)

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
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3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
Sedangkan Manullang dan Pakpahan (2014:202) menjelaskan cara
memprediksi dengan menggunakan uji Glejser adalah:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi gejala Heteroskedastisitas
3. Regresi Linear Berganda
Manullang dan Pakpahan (2014:202) menjelaskan jika model regresi linear
berganda telah terbebas dari masalah asumsi klasik, maka regresi boleh
dilanjutkan untuk dianalisis. Hal ini dapat disimpulkan bahwa regresi linear
berganda dapat dilakukan jika seluruh pengujian asumsi klasik telah terpenuhi
dan tidak bermasalah. Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikata dalah model
ekonometrik dengan teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa.
Model persamaanya adalah sebagai berikut:
Y =a+ B1X1 + R2X2 + B3Xs + e
Keterangan:
Y = Variabel Terikat Efektivitas Kerja
a = Konstanta
R1 = Koefisien Regresi Berganda Motivasi Kerja
R2 = Koefisien Regresi Berganda Pengawasan
R3 = Koefisien Regresi Berganda Lingkungan Kerja

X1 = Variabel Bebas Motivasi Kerja
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X2 = Variabel Bebas Pengawasan
Xs = Variabel Bebas Lingkungan Kerja

e = Error term (Kesalahan penduga)
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel
bebas secara parsial/individu terhadap variabel terikat. Untuk pengujian
hipotesis Asosiatif (hubungan) digunakan rumus uji signifikasi korelasi
product moment. Rumus yang digunakan sebagai berikut: Manullang dan

Pakpahan (2014:210)

Keterangan:

ro = Korelasi parsial yang ditemukan

n =Jumlah sampel

k =Jumlah variabel (bebas + terikat)

t = thiung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,

dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
X terhadap variabel terikat Y.

2. Ha artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y
Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Untuk nilai thitung positif:
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1. Terima Ho (Tolak Ha) jika thitung < ttabel atau sig > 0,05
2. Terima Ha (Tolak Ho) jika thitung > ttabel atau sig <
0,05 Untuk nilai thitung negatif:

1. Terima Ho (Tolak Ha) jika -ttabel < thitung atau sig > 0,05

2. Terima Ha (Tolak Ho) jika -ttabel > thitung atau sig < 0,05
b. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh seluruh
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian
hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik. Rumus Uji F

sebagai berikut: Manullang dan Pakpahan (2014:209)

Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel bebas (independen)

n = Jumlah anggota sampel

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas
motivasi kerja (X1), pengawasan (Xz), dan lingkungan kerja (X3)
secara simultan terhadap variabel terikat Efektivitas Kerja Kerja (Y).

2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas motivasi
kerja (X1), pengawasan (Xz2), dan lingkungan kerja (X3) secara
simultan terhadap variabel terikat Efektivitas Kerja Kerja ().

Pengujian menggunakan uji F adalah:
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1) Terima Ho (Tolak Ha), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig > 0,05

2) Terima Ha (Tolak Ho), apabila Fnitung> Fravel atau Sig < 0,05.

5. Koefisien Determinasi (R2)
Manullang dan Pakpahan (2014:203) menjelaskan bahwa nilai R-Square (r2)

digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi
oleh variasi nilai variabel bebas. Senada dengan itu, Sugiyono, 2016:284)
menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih
jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau
variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel
yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk
berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase. Nilai
koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka O berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat
terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel terikat. Cara menghitung koefisien determinasi Yyaitu:

(Sugiyono, 2016:289)

Dimana:

r2 = Koefisien Determinan

rxy = Koefisien Korelasi Product Moment

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi.

Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar = -
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1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau
lebih itu memiliki koefisien korelasi — 1 atau = -1, maka hubungan tersebut
sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif sempurna, artinya
setiap peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi penurunan pada variabel
lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1, maka diperoleh korelasi positif
sempurna, artinya ada hubungan yang positif antara variabel, dan kuat atau
tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien korelasi seperti

yang ditunjukkan pada tabel pedoman berikut ini:

Tabel 3.5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016:287)

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan

menggunakan rumus

koefisien determinasi.

determinasi sebagai berikut:

Keterangan

Adapun

KD = R? x 100%

KD = Nilai Koefisien determinasi

R? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan.

rumus koefisien



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal

SMK Bayu Pertiwi Sunggal bersamaan dengan SMA (Sekolah Menengah
Atas), SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SD (Sekolah Dasar) Bayu
Pertiwi Sunggal berada dalam ruang lingkup Yayasan Pendidikan Bayu
Pertiwi yang terletak di Jalan Medan — Binjai km. 16 Jalan Inpres Desa Sei
Semayang Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang - Sumatera Utara.

Yayasan ini berdiri pada tahun 2003 yang awal berdiri masih terdiri dari
SMA, SMK dan SMP. Pada tahun 2007 didirikan SD Bayu Pertiwi dan juga
dilakukannya penambahan jurusan untuk SMK vyaitu Jurusan Teknik Sepeda
Motor dan Teknik Komputer Jaringan.

Pada tahun 2015 terjadi pergantian kepada yayasan, dikarenakan
sebagian besar saham yayasan dijual. Setelah terjadi pergantian kepala
yayasan, sebagian besar struktur organisasi dan berbagai kebijakan diubah
sesuai dengan kebijakan yang dilakukan kepala yayasan yang baru.

Pada saat ini, Yayasan Bayu Pertiwi Sunggal meliputi tingkat pendidikan
SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah
Menengah Atas), dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)

b. Visi dan Misi

Adapun visi dan misi yayasan adalah sebagai berikut:

75
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1) Visi
Mewujudkan SMA/SMK sebagai pusat pelayanan pendidikan dan
pelatihan kejuruaan standart Nasional / Internasional.
2) Misi
a) Mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan
pasar kerja.
b) Mengintegrasikan pendidikan dan pelatihan yang bernuansa
keunggulan prafesi dan berorentasi masa depan.
¢) Mengembangkan pelatihan dan mampu memberdayakan potensi
masyarakat.
d) Mengembangkan iklim yang berakar pada norma serta nilai budaya
bangsa dan agama
c. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan rasional. Pembentukan organisasi dan
pendelegasian wewenang serta tugas merupakan unsur utama dan
merupakan alat untuk mencapai kontrol yang baik. Struktur organisasi
perusahaan merupakan gambaran sistematis dari suatu perusahaan yang
menunjukkan kedudukan, wewenang dan tanggung jawab, serta tugas yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi.
Struktur organisasi perusahaan mencerminkan kebijaksanaan yang ditempuh
untuk mengadakan pengawasan terhadap manusia, peralatan dan fasilitas
lainnya yang terlihat di dalamnya demi tercapainya tujuan. Seseorang pimpinan

perusahaan harus memiliki pandangan luas, selain itu pimpinan
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harus tahu bagaimana mengatur organisasi, menentukan bagian-bagian yang
tepat untuk diduduki oleh orang yang tepat. Bentuk organisasi yang dianut
oleh suatu perusahaan, juga mempengaruhi kebijaksanaan perusahaan dalam

mengorganisir bawahannya,
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal
Sumber: Tata Usaha Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal (2020)

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden diperoleh melalui hasil kuesioner yang telah diisi
olen 71 responden. Karakteristik responden merupakan gambaran dari
keberadaan responden di tempat penelitian. Karakteristik tersebut dilihat
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, masa mengajar, dan status
pernikahan yang akan dipaparkan pada tabel 4.1, tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4,

dan tabel 4.5.
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Frekuensi %
Jenis Kelamin P”? 26| 36,6
Wanita 451 63,4
Jumlah 71 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang
tertinggi adalah responden yang berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 26
responden (36,6%), sedangkan jenis pria perempuan sebanyak 45 responden
(63,4%). Tabel ini mengambarkan bahwa guru yang mengajar di Yayasan
Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal terdiri dari lebih banyak guru wanita
dibandingkan guru pria.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden
Karakteristik Frekuensi| %

< 21 Tahun 0 0,0

21 - 25 Tahun 5( 7,0

26 - 30 Tahun 13| 18,3

Usia Responden | 31 - 35 Tahun 23| 324

36 - 40 Tahun 15| 21,1

41 - 45 Tahun 101 14,1

> 45 Tahun 5 7,0

Jumlah 71f 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang
tertinggi adalah responden yang berusia 31-35 tahun yaitu sebanyak 23

responden (32,4%), diikuti responden berusia 36-40 tahun sebanyak 15
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responden (21,1%), responden yang berusia 26-30 tahun sebanyak 13
responden (18,3%), responden yang berusia 21-25 tahun dan di atas 45
tahun yang masing-masing sebanyak 5 responden (7,0%), dan tidak ada
seorangpun responden yang berusia di bawah 21 tahun (0,0%). Tabel ini
mengambarkan bahwa guru yang mengajar di Yayasan Pendidikan Bayu
Pertiwi Sunggal mayoritas berusia 31-35 tahun..
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel
4.3 berikut:

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Responden

Karakteristik Frekuensi| %
SMA/SMK 0 0,0
D3 5 7,0
Pendidikan Terakhir | S1 63| 88,7
S2 3 4,2
S3 0 0,0
Jumlah 711 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang
tertinggi adalah responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 63
responden (88,7%), diikuti responden yang berpendidikan terakhir D3 yang
sebanyak 5 responden (7,0%), lalu yang berpendidikan terakhir S2 sebanyak
3 responden (4,2%), dan tidak ada seorangpun responden (0,0%) yang
berpendidikan terakhir SMA/SMK. Tabel ini mengambarkan bahwa guru
yang mengajar di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal mayoritas
berpendidikan S1.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Mengajar

Karakteristik responden berdasarkan masa mengajar dapat dilihat pada

Tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Mengajar Responden

Karakteristik Jumlah| %

<1 Tahun 1 1,4

1-2 Tahun 9 12,7

Masa Mengajar 3 -4 Tahun 151 211
5-6 Tahun 14 19,7

7 - 8 Tahun 18| 25,4

> 8 Tahun 14| 19,7

Jumlah 71 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang

tertinggi adalah responden yang memiliki masa mengajar 7-8 tahun yaitu

sebanyak 18 responden (25,4%), diikuti oleh responden yang memiliki masa

mengajar di bawah 3-4 tahun sebanyak 15 responden (21,1%), lalu responden

yang memiliki masa mengajar 5-6 tahun dan di atas 8 tahun masing-masing

sebanyak 14 responden (19,7%), selanjutnya responden yang memiliki masa

mengajar 1-2 tahun sebanyak 9 responden (12,7%), , dan sisanya 1 responden

(1,4%) responden memiliki masa mengajar di bawah 1 tahun. Tabel ini

mengambarkan bahwa guru yang mengajar di Yayasan Pendidikan Bayu

Pertiwi Sunggal mayoritas telah mengajar selama 7-8 tahun.

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkatan Mengajar

Karakteristik responden berdasarkan tingkatan mengajar dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkatan Mengajar

Karakteristik Jumlah| %

TK 4 56

SD 11 15,5

Tingkatan Mengajar | SMP 15| 21,1
SMA 17 23,9

SMK 24 33,8

Jumlah 71 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang
tertinggi adalah responden yang memiliki tingkatan mengajar SMK vyaitu
sebanyak 24 responden (33,8%), diikuti oleh responden yang memiliki
tingkatan mengajar SMA sebanyak 17 responden (23,9%), lalu responden
yang memiliki tingkatan mengajar SMP sebanyak 15 responden (21,1%),
selanjutnya responden yang memiliki tingkatan mengajar SD sebanyak 11
responden (15,5%), , dan sisanya 4 responden (5,6%) responden memiliki
tingkatan mengajar TK. Tabel ini mengambarkan bahwa guru yang
mengajar di Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal mayoritas mengajar
di tingkatan SMK.

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel

4.6 berikut:
Tabel 4.6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Karakteristik Jumlah[ %
Gadis/Lajang 12 16,9
Status Pernikahan | Menikah 56| 78,9
Janda/Duda 3 4,2
Jumlah 71] 100

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 71 responden yang
tertinggi adalah responden yang berstatus menikah sebanyak 56 responden
(78,9%), diikuti oleh responden yang berstatus gadis/lajang sebanyak 12
responden (16,9%), dan sisanya 3 orang responden (4,2%) berstatus
janda/duda. Tabel ini mengambarkan bahwa guru yang mengajar di

Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal mayoritas telah menikah.
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3. Analisis Deskriptif (Distribusi Penilaian Responden)

Gambaran responden penelitian dapat dilihat pada hasil analisis deskriptif
berupa tabel frekuensi. Berikut merupakan tabel kategori jawaban responden
berdasarkan nilai rata-rata untuk setiap item pertanyaan pada kuesioner:

Tabel 4.7. Kategori Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden

Rata-Rata Keterangan
1,00-1,75 Tidak Baik
1,75-2,50 | Cukup Baik
2,51 3,25 Baik

3,26 —4,00 [ Sangat Baik

Sumber: (Sugiyono, 2016:216)

Hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel yang digunakan pada
penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner yaitu:
a. Motivasi (X1)

Variabel Motivasi (X1) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri dari
Motif (X1-1), Harapan (Xi-2), dan Insentif (Xi1-3). Gambaran lengkap
tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat
dilihat pada Tabel 4.8 s/d Tabel 4.10.

Tabel 4.8. Penilaian Responden Terhadap Indikator Motif (X1.1)

Item Pertanyaan
Guru memiliki
Guru mendapatkan Guru dapat berbagai keinginan
karir yang baik jika | meningkatkan status yang menjadi
Jawaban mampu sosial guru dengan rangsangan yang
Responden menunjukkan Kinerja | terus mengajar di mampu mendorong
yang baik sesuai sekolah ini sesuai | guru mengajar lebih
dengan divisi kerja | dengan divisi kerja | baik sesuai dengan
divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 3 4,2 5 7,0 3 4,2
Tidak Setuju 4 5,6 6 8,5 6 8,5
Setuju 32 45,1 35 49,3 31 43,7
Sangat Setuju 32 45,1 25 35,2 31 43,7
Total 71 100.0 71 100.0 71 100.0
Mean 3,3099 3,1268 3,2676

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Indikator Motif (Tabel 4.8) direpresentasikan oleh 3 item pernyataan

sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru mendapatkan karir yang baik jika mampu
menunjukkan kinerja yang baik sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak
32 responden (45,1%) menyatakan setuju, dan 32 responden (45,1%)
menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,3099 (kategori sangat
baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru mendapatkan karir
yang baik jika mampu menunjukkan Kinerja yang baik sesuai dengan
divisi kerja sudah sangat baik.

2) Untuk item “Guru dapat meningkatkan status sosial guru dengan terus
mengajar di sekolah ini sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 35
responden (49,3%) menyatakan setuju, dan 25 responden (35,2%)
menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1268 (kategori baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa guru dapat meningkatkan status
sosial guru dengan terus mengajar di sekolah ini sesuai dengan divisi
kerja sudah baik.

3) Untuk item “Guru memiliki berbagai keinginan yang menjadi
rangsangan yang mampu mendorong guru mengajar lebih baik sesuai
dengan divisi kerja”, sebanyak 31 responden (43,7%) menyatakan
setuju, dan 31 responden (43,7%) menyatakan sangat setuju, dengan
nilai rerata 3,2676 (kategori sangat baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa guru memiliki berbagai keinginan yang
menjadi rangsangan yang mampu mendorong guru mengajar lebih

baik sesuai dengan divisi kerja sudah sangat baik.
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Tabel 4.9. Penilaian Responden Terhadap Indikator Harapan (X1.2)

Item Pertanyaan
Guru memiliki masa Guru mendapatkan Guru mendapatkan
- karir yang terus . -
Jawaban depan yang baik jika meningkat jika guru peningkatan gaji jika
terus mengajar di . terus mengajar
Responden LY . terus mengajar : .
sekolah ini sesuai denaan baik sesuai dengan baik sesuai
dengan divisi kerja gan balk sesu: dengan divisi kerja
dengan divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 3 4,2 3 4,2
Tidak Setuju 4 5,6 17 23,9 5 7,0
Setuju 32 45,1 24 33,8 35 49,3
Sangat Setuju 31 43,7 27 38,0 28 39,4
Total 71 100.0 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2676 3,0563 3,2394

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Harapan (Tabel 4.9) direpresentasikan oleh 3 item pernyataan

sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru memiliki masa depan yang baik jika terus mengajar

di sekolah ini sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 32 responden

(45,1%) menyatakan setuju, dan 31 responden (43,1%) menyatakan

sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2676 (kategori sangat baik).

Jawaban ini menggambarkan bahwa guru memiliki masa depan yang

baik jika terus mengajar di sekolah ini sesuai dengan divisi kerja sudah

baik.

2) Untuk item “Guru mendapatkan Karir yang terus meningkat jika guru

terus mengajar dengan baik sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 24

responden (33,8%) menyatakan setuju, dan 27 responden (38,0%)

menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,0563 (kategori baik).

Jawaban ini menggambarkan bahwa guru mendapatkan karir yang

terus meningkat jika guru terus mengajar dengan baik sesuai dengan

divisi kerja sudah baik.



85

3) Untuk item “Guru mendapatkan peningkatan gaji jika terus mengajar

dengan baik sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 35 responden

(49,3%) menyatakan setuju, dan 28 responden (39,4%) menyatakan

sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2394 (kategori baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa guru mendapatkan peningkatan gaji jika terus

mengajar dengan baik sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

Tabel 4.10. Penilaian Responden Terhadap Indikator Insentif (X1.3)

Item Pertanyaan
el el R
berbagai insentif
. nominal yang cukup | berbagai insentif jika
Jawaban atau bonus dari besar sehingga mampu memenuhi
sekolah jika guru .
Responden S Y mendorong guru | target pekerjaan yang
berkinerja tinggi > ; N
. . .| untuk bekerja lebih diberikan sekolah
sesuai dengan divisi . X . U
Keri giat sesuai dengan | sesuai dengan divisi
erja AR .
divisi kerja kerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 2 2,8 5 7,0 3 4,2
Tidak Setuju 6 8,5 3 4,2 4 5,6
Setuju 34 47,9 41 o577 37 52,1
Sangat Setuju 29 40,8 22 31,0 27 38,0
Total 71 100.0 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2676 3,1268 3,2394

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Insentif (Tabel 4.10) direpresentasikan oleh 3 item pernyataan

sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru mendapatkan berbagai insentif atau bonus dari

sekolah jika guru berkinerja tinggi sesuai dengan divisi kerja”,

sebanyak 34 responden (47,9%) menyatakan setuju, dan 29 responden

(40,8%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2676

(kategori sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru

mendapatkan berbagai insentif atau bonus dari sekolah jika guru

berkinerja tinggi sesuai dengan divisi kerja sudah sangat baik.
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2) Untuk item “Guru mendapatkan insentif dengan nominal yang cukup
besar sehingga mendorong guru untuk bekerja lebih giat sesuai dengan
divisi kerja”, sebanyak 41 responden (57,7%) menyatakan setuju, dan
22 responden (31,0%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata
3,1268 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru
mendapatkan insentif dengan nominal yang cukup besar sehingga
mendorong guru untuk bekerja lebih giat sesuai dengan divisi kerja
sudah baik.

3) Untuk item “Guru akan mendapatkan berbagai insentif jika mampu
memenuhi target pekerjaan yang diberikan sekolah sesuai dengan divisi
kerja”, sebanyak 37 responden (52,1%) menyatakan setuju, dan 27
responden (38,0%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2394
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru akan
mendapatkan berbagai insentif jika mampu memenuhi target pekerjaan
yang diberikan sekolah sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

b. Pengawasan (X2)

Variabel Pengawasan (X2) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri
dari Penentuan Standart (X2-1), Mengadakan Pengukuran (X2-2), Adanya
Proses Pelaksanaan Kerja (X2-3), Adanya Usaha Membandingkan (X2-4), dan
Melakukan Tindakan Perbaikan (X2-5). Gambaran lengkap tanggapan
responden untuk setiap indikator secara lengkap dapat dilihat pada Tabel

4.11 s/d Tabel 4.16 di bawah ini.
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Tabel 4.11. Penilaian Responden Terhadap Indikator Penentuan Standart

(X2.1)
Item Pertanyaan
Sekolah tidak
Sekolah memiliki memberikan penjelasan
Jawaban standart pengawasan mengenai standart
Responden yang jelas sesuai penyelesaian tugas dan

dengan divisi kerja

tanggung jawab yang
ditetapkan sekolah sesuai
dengan divisi kerja

Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 7 9,9 2 2,8
Tidak Setuju 7 9,9 5 7,0
Setuju 37 52,1 38 53,5
Sangat Setuju 20 28,2 26 36,6
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 2,9859 3,2394

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Penentuan Standart (Tabel 4.11) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah memiliki standart pengawasan yang jelas sesuai

dengan divisi kerja”, sebanyak 37 responden (52,1%) menyatakan

setuju, dan 20 responden (28,2%) menyatakan sangat setuju, dengan

nilai rerata 2,9859 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan

bahwa sekolah memiliki standart pengawasan yang jelas sesuai

dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah tidak memberikan penjelasan mengenai standart

penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan sekolah sesuai

dengan divisi kerja”, sebanyak 38 responden (53,5%) menyatakan setuju,

dan 26 responden (36,6%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata

3,2394 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah tidak

memberikan penjelasan mengenai standart penyelesaian
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tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan sekolah sesuai dengan divisi

kerja sudah baik.

Tabel 4.12. Penilaian

Responden Terhadap

Pengukuran (X2.2)

Indikator Mengadakan

Item Pertanyaan

Sekolah selalu
melakukan evaluasi atas

Sekolah memantau

Jawaban pekerjaan guru secara perilaku guru d_i Iokasi_
Responden rutin sesuai dengan kega secara rutin sesuai
divisi kerja engan divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 5 7,0 6 8,5
Tidak Setuju 4 5,6 18 25,4
Setuju 32 45,1 34 47,9
Sangat Setuju 30 42,3 13 18,3
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2254 2,7606

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Mengadakan Pengukuran (Tabel 4.12) direpresentasikan oleh 2

item pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah selalu melakukan evaluasi atas pekerjaan guru

secara rutin sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 32 responden

(45,1%) menyatakan setuju, dan 30 responden (42,3%) menyatakan

sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2254 (kategori baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa sekolah selalu melakukan evaluasi atas

pekerjaan guru secara rutin sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah memantau perilaku guru di lokasi kerja secara

rutin sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 34 responden (47,9%)

menyatakan setuju, dan 13 responden (18,3%) menyatakan sangat

setuju, dengan nilai rerata 2,7606 (kategori baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa sekolah memantau perilaku guru di lokasi

kerja secara rutin sesuai dengan divisi kerja sudah baik.



Tabel 4.13. Penilaian

Responden Terhadap
Pelaksanaan Kerja (X2.3)

Indikator Adanya

89

Proses

Jawaban
Responden

Item Pertanyaan

Sekolah sering
melakukan evaluasi

pekerjaan guru secara

mendadak sesuai
dengan divisi kerja

Sekolah sering meminta
pendapat orang lain yang
ada dilokasi kerja
mengenai diri guru saat
bekerja sesuai dengan

divisi kerja

Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 3 4,2 7 9,9
Tidak Setuju 5 7,0 6 8,5
Setuju 34 47,9 29 40,8
Sangat Setuju 29 40,8 29 40,8
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2535 3,1268

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
Indikator ~Adanya Proses Pelaksanaan Kerja (Tabel 4.13)

direpresentasikan oleh 2 item pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah sering melakukan evaluasi pekerjaan guru secara

mendadak sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 34 responden

(47,9%) menyatakan setuju, dan 29 responden (40,8%) menyatakan

sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2535 (kategori baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa sekolah sering melakukan evaluasi pekerjaan

guru secara mendadak sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah sering meminta pendapat orang lain yang ada

dilokasi kerja mengenai diri guru saat bekerja sesuai dengan divisi

kerja”, sebanyak 29 responden (40,8%) menyatakan setuju, dan 29

responden (40,8%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata

3,1268 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah

sering meminta pendapat orang lain yang ada dilokasi kerja mengenai

diri guru saat bekerja sesuai dengan divisi kerja sudah baik.
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Tabel 4.14. Penilaian Responden Terhadap Indikator Adanya Usaha
Membandingkan (X2.4)

Item Pertanyaan
membz?r?gior:glr(]an hasil Sekolah mengevaluasi
, sikap guru dengan
Jawaban kerja guru dengan norrﬁagsosial ygng
Responden stagﬁg:;gf:ﬁrsj:?glgﬁng berla_ku di seko_la_h_
sesuai dengan divisi sesual den'gan divisi
kerja kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 4 5,6
Tidak Setuju 5 7,0 10 14,1
Setuju 41 57,7 25 35,2
Sangat Setuju 21 29,6 32 45,1
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,1127 3,1972

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Adanya Usaha Membandingkan (Tabel 4.14) direpresentasikan

oleh 2 item pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah membandingkan hasil kerja guru dengan standart
pekerjaan yang ditetapkan sekolah sesuai dengan divisi kerja”,
sebanyak 41 responden (57,7%) menyatakan setuju, dan 21 responden
(29,6%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1127
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah
membandingkan hasil kerja guru dengan standart pekerjaan yang
ditetapkan sekolah sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah mengevaluasi sikap guru dengan norma sosial
yang berlaku di sekolah sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 25
responden (35,2%) menyatakan setuju, dan 32 responden (45,1%)
menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1972 (kategori baik).

Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah mengevaluasi sikap guru
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dengan norma sosial yang berlaku di sekolah sesuai dengan divisi kerja

sudah baik.

Tabel 4.15. Penilaian Responden Terhadap Indikator Melakukan Tindakan
Perbaikan (X2.5)

Item Pertanyaan

Sekolah akan menegur
guru yang memiliki
kinerja buruk agar

Sekolah akan
memberikan tindakan
jika terdapat guru yang

Jawaban
segera memberikan tidak mampu terus-terus
Responden kinegrja yang lebih baik menjalaflkan tugas
sesuai dengan divisi mereka sesuai dengan
kerja divisi kerja

Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 3 4,2
Tidak Setuju 5 7,0 7 9,9
Setuju 34 47,9 38 53,5
Sangat Setuju 28 39,4 23 32,4
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2113 3,1408

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Melakukan Tindakan Perbaikan (Tabel 4.15) direpresentasikan

oleh 2 item pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah akan menegur guru yang memiliki kinerja buruk

agar segera memberikan kinerja yang lebih baik sesuai dengan divisi

kerja”, sebanyak 34 responden (47,9%) menyatakan setuju, dan 28

responden (39,4%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata

3,2113 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah

akan menegur guru yang memiliki Kkinerja buruk agar segera

memberikan kinerja yang lebih baik sesuai dengan divisi kerja sudah

baik.

2) Untuk item “Sekolah akan memberikan tindakan jika terdapat guru yang

tidak mampu terus-terus menjalankan tugas mereka sesuai dengan
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divisi kerja”, sebanyak 38 responden (53,5%) menyatakan setuju, dan

23 responden (32,4%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata

3,1408 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah

akan memberikan tindakan jika terdapat guru yang tidak mampu terus-

terus menjalankan tugas mereka sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

c. Lingkungan Kerja (X3)

Variabel Lingkungan Kerja (X3) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang

terdiri dari Fasilitas (Xs-1), Pencahayaan (Xs-2), Suhu udara (Xs-3), Tata

ruangan (Xs-4), dan Hubungan antara karyawan (Xs-5).. Gambaran lengkap

tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat

dilihat pada Tabel 4.16 s/d Tabel 4.21.

Tabel 4.16. Penilaian Responden Terhadap Indikator Fasilitas (Xs.1)

Item Pertanyaan
Sekolah menyediakan Sekolah menyediakan
fasilitas yang cukup eralatan van
Jawaban lengkap untuk P _ yang
Responden mempermudah proses berfungs[ dengan_
. . . sangat baik sesuai
belajar mengajar sesuai R
T dengan divisi kerja
dengan divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 6 8,5 4 5,6
Tidak Setuju 9 12,7 7 9,9
Setuju 31 43,7 35 49,3
Sangat Setuju 25 35,2 25 35,2
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,0563 3,1408

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Fasilitas (Tabel 4.16) direpresentasikan oleh 2 item pernyataan

sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah menyediakan fasilitas yang cukup lengkap untuk

mempermudah proses belajar mengajar sesuai dengan divisi kerja”,
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sebanyak 31 responden (43,7%) menyatakan setuju, dan 25 responden
(35,2%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,0563
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah
menyediakan fasilitas yang cukup lengkap untuk mempermudah

proses belajar mengajar sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah menyediakan peralatan yang berfungsi dengan

sangat baik sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 35 responden
(49,3%) menyatakan setuju, dan 25 responden (35,2%) menyatakan

sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1408 (kategori baik). Jawaban ini

menggambarkan

bahwa

sekolah menyediakan

peralatan yang

berfungsi dengan sangat baik sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

Tabel 4.17. Penilaian Responden Terhadap Indikator Pencahayaan (Xs.2)

Item Pertanyaan

Sekolah memberikan

Sekolah memberikan

area kerja yang
Jawaban memiliki pencahayaan alat penerangan yang
R . tidak membuat silau di
esponden yang sesuai kepada guru mata sesuai dengan
sesuai dengan divisi AP
Keria divisi kerja
J
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 2 2,8 12 16,9
Tidak Setuju 4 5,6 6 8,5
Setuju 42 59,2 26 36,6
Sangat Setuju 23 32,4 27 38,0
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2113 2,9577

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Pencahayaan (Tabel 4.17) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah memberikan area kerja yang memiliki

pencahayaan yang sesuai kepada guru sesuai dengan divisi kerja”,

sebanyak 42 responden (59,2%) menyatakan setuju, dan 23 responden
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(32,4%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2113
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah
memberikan area kerja yang memiliki pencahayaan yang sesuai

kepada guru sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah memberikan alat penerangan yang tidak membuat

silau di mata sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 26 responden (36,6%)
menyatakan setuju, dan 27 responden (38,0%) menyatakan sangat setuju,

dengan nilai rerata 2,9577 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan

bahwa sekolah memberikan alat penerangan yang

tidak membuat silau di mata sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

Tabel 4.18. Penilaian Responden Terhadap Indikator Suhu Udara (X3.3)

Item Pertanyaan

Sekolah menyediakan Sekolah memberikan
area kerja yang ventilasi udara yang
Jawaban memiliki suhu udara memadai sehingga

Responden sesuai kebutuhan ruangan terjaga suhu

sesuai dengan divisi udaranya sesuai dengan
kerja divisi kerja

Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tidak Setuju 3 4,2 5 7,0

Tidak Setuju 4 5,6 3 4,2
Setuju 37 52,1 32 45,1
Sangat Setuju 27 38,0 31 43,7
Total 71 100.0 71 100.0

Mean 3,2394 3,2535

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Suhu Udara (Tabel 4.18) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Sekolah menyediakan area kerja yang memiliki suhu udara

sesuai kebutuhan sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 37 responden

(52,1%) menyatakan setuju, dan 27 responden (38,0%) menyatakan
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sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2394 (kategori baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa sekolah menyediakan area kerja yang memiliki
suhu udara sesuai kebutuhan sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah memberikan ventilasi udara yang memadai
sehingga ruangan terjaga suhu udaranya sesuai dengan divisi kerja”,
sebanyak 32 responden (45,1%) menyatakan setuju, dan 31 responden
(43,7%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2535 (kategori
baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah memberikan ventilasi
udara yang memadai sehingga ruangan terjaga suhu udaranya
sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

Tabel 4.19. Penilaian Responden Terhadap Indikator Tata Ruangan (X3.4)
Item Pertanyaan

Sekolah memberikan
dekorasi dan tata letak

Sekolah menjaga

kerapian dan

Jawaban kebersihannya ruang barang yang tetap

sehingga menambah
kenyamanan bagi guru
sesuai dengan divisi

Responden kerja dan ruang
mengajar guru sesuai
dengan divisi kerja

kerja

Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 2 2,8
Tidak Setuju 6 8,5 4 5,6
Setuju 36 50,7 33 46,5
Sangat Setuju 25 35,2 32 45,1
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,1549 3,3380

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Tata Ruangan (Tabel 4.19) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:
1) Untuk item “Sekolah menjaga kerapian dan kebersihannya ruang kerja
dan ruang mengajar guru sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 36

responden (50,7%) menyatakan setuju, dan 25 responden (35,2%)
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menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1549 (kategori baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah menjaga kerapian dan
kebersihannya ruang kerja dan ruang mengajar guru sesuai dengan
divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Sekolah memberikan dekorasi dan tata letak barang yang
tetap sehingga menambah kenyamanan bagi guru sesuai dengan divisi
kerja”, sebanyak 33 responden (46,5%) menyatakan setuju, dan 32
responden (45,1%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,3380
(kategori sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa sekolah
memberikan dekorasi dan tata letak barang yang tetap sehingga
menambah kenyamanan bagi guru sesuai dengan divisi kerja sudah
sangat baik.

Tabel 4.20. Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan antara
karyawan (X3.5)

Item Pertanyaan
Guru memiliki Guru memiliki
hubungan yang sangat | hubungan yang sangat
Jawaban baik dengan rekan kerja baik dengan para
Responden sesama guru yang lain | siswa/i yang diajarkan
sesuai dengan divisi sesuai dengan divisi
kerja kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 2 2,8 4 5,6
Tidak Setuju 4 5,6 5 7,0
Setuju 42 59,2 29 40,8
Sangat Setuju 23 32,4 33 46,5
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2113 3,2817

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Hubungan antara karyawan (Tabel 4.20) direpresentasikan oleh

2 item pernyataan sebagai berikut:
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1) Untuk item “Guru memiliki hubungan yang sangat baik dengan rekan
kerja sesama guru yang lain sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 42
responden (59,2%) menyatakan setuju, dan 23 responden (32,4%)
menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2113 (kategori baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa guru memiliki hubungan yang
sangat baik dengan rekan kerja sesama guru yang lain sesuai dengan
divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Pihak sekolah sering meminta Guruan untuk mengajukan
pendapat atau saran dalam pengambilan kebijakan sekolah sesuai dengan
divisi kerja”, sebanyak 29 responden (40,8%) menyatakan setuju, dan 33
responden (46,5%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2817
(kategori sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru
memiliki hubungan yang sangat baik dengan para siswa/i yang diajarkan
sesuai dengan divisi kerja sudah sangat baik.

d. Efektivitas Kerja (Y)

Variabel Efektivitas Kerja (Y) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri
dari Kualitas Kerja (Y1-1), Kejelasan Tugas (Y1-2), Ketepatan Waktu (Y1-3),
Pemanfaatan Waktu (Y14), dan Ketelitian (Y15). Gambaran lengkap
tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat

dilihat pada Tabel 4.21 s/d Tabel 4.25.
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Tabel 4.21. Penilaian Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja (Y1.1)

Item Pertanyaan
Guru mampu mencapai meGrrlljtr)grrirl](er?%:sil
berbagai target : :
Jawaban pengajaran yang pekerjaan yang sesuai
. dengan keinginan
Responden dltetqpkan sekqla}h' seko%ah dan gtasan
sesuai dengan divisi : o
kerja sesuai den_gan divisi
kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 5 7,0
Tidak Setuju 4 5,6 5 7,0
Setuju 33 46,5 29 40,8
Sangat Setuju 30 42,3 32 45,1
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2535 3,2394

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Kualitas Kerja (Tabel 4.21) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru mampu mencapai berbagai target pengajaran yang
ditetapkan sekolah sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 33 responden
(46,5%) menyatakan setuju, dan 30 responden (42,3%) menyatakan
sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2535 (kategori sangat baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa guru mampu mencapai berbagai
target pengajaran yang ditetapkan sekolah sesuai dengan divisi kerja
sudah sangat baik.

2) Untuk item “Guru mampu memberikan hasil pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan sekolah dan atasan sesuai dengan divisi kerja”,
sebanyak 29 responden (40,8%) menyatakan setuju, dan 32 responden
(45,1%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2394
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru mampu
memberikan hasil pekerjaan yang sesuai dengan keinginan sekolah

dan atasan sesuai dengan divisi kerja sudah baik.
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Responden Terhadap Indikator Kejelasan Tugas

(Y1.2)
Item Pertanyaan

Guru mampu membuat Guru berpandangan
Jawaban siswa/i de'ngan mudah bahwa hasil _mengajar
Responden mer_naham! materi yang yang_berkualltas adalfalh

disampaikan sesuai paling utama sesuai

dengan divisi kerja dengan divisi kerja

Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tidak Setuju 2 2,8 3 4,2

Tidak Setuju 6 8,5 7 9,9
Setuju 29 40,8 28 39,4
Sangat Setuju 34 47,9 33 46,5
Total 71 100.0 71 100.0

Mean 3,3380 3,2817

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Kejelasan Tugas (Tabel 4.22) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru mampu membuat siswa/i dengan mudah memahami

materi yang disampaikan sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 29

responden (40,8%) menyatakan setuju, dan 34 responden (47,9%)

menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,3380 (kategori sangat

baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru mampu membuat

siswa/i dengan mudah memahami materi yang disampaikan sesuai

dengan divisi kerja sudah sangat baik.

2) Untuk item “Guru berpandangan bahwa hasil mengajar yang

berkualitas adalah paling utama sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak

28 responden (39,4%) menyatakan setuju, dan 33 responden (46,5%)

menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2817 (kategori sangat

baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru berpandangan bahwa

hasil mengajar yang berkualitas adalah paling utama sesuai dengan

divisi kerja sudah sangat baik.
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Tabel 4.23. Penilaian Responden Terhadap Indikator Ketepatan Waktu

(Y1.3)
Item Pertanyaan
Gurmamps | ang ada
menyampaikan seluruh gyang
materi van untuk mempersiapkan
Jawaban yang bahan ajar yang akan
ditargetkan sesuai
Responden . mempermudah proses
kurikulum dengan X X
. pengajaran selanjutnya
tepat waktu sesuai . o
oL sesuai dengan divisi
dengan divisi kerja Keri
erja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 2 2,8
Tidak Setuju 11 15,5 4 5,6
Setuju 30 42,3 35 49,3
Sangat Setuju 26 36,6 30 42,3
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,0986 3,3099

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Ketepatan Waktu (Tabel 4.23) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru mampu menyampaikan seluruh materi yang

ditargetkan sesuai kurikulum dengan tepat waktu sesuai dengan divisi

kerja”, sebanyak 30 responden (42,3%) menyatakan setuju, dan 26

responden (36,6%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata

3,0986 (kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru

mampu menyampaikan seluruh materi yang ditargetkan sesuai

kurikulum dengan tepat waktu sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Guru menggunakan waktu luang yang ada untuk

mempersiapkan bahan ajar yang akan mempermudah proses pengajaran

selanjutnya sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 25 responden (49,3%)

menyatakan setuju, dan 30 responden (42,3%) menyatakan sangat setuju,

dengan nilai rerata 3,3099 (kategori sangat baik).
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Jawaban ini menggambarkan bahwa guru menggunakan waktu luang
yang ada untuk mempersiapkan bahan ajar yang akan mempermudah

proses pengajaran selanjutnya sesuai dengan divisi kerja sudah sangat

baik.
Tabel 4.24. Penilaian Responden Terhadap Indikator Pemanfaatan Waktu
(Y1.4)
Item Pertanyaan
Guru masuk mengajar {  Guru keluar kelas
Jawaban dengan tepat waktu mengakhiri pekerjaan
Responden sesuai jam pelajgrqn_ sesuai jam be_rakhlr
sesuai dengan divisi pelajaran sesuai dengan
kerja divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 3 4,2 3 4,2
Tidak Setuju 5 7,0 6 8,5
Setuju 33 46,5 30 42,3
Sangat Setuju 30 42,3 32 45,1
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,2676 3,2817

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Pemanfaatan Waktu (Tabel 4.24) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru masuk mengajar dengan tepat waktu sesuai jam
pelajaran sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 33 responden (46,5%)
menyatakan setuju, dan 30 responden (42,3%) menyatakan sangat
setuju, dengan nilai rerata 3,2676 (kategori sangat baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa guru masuk mengajar dengan tepat waktu
sesuai jam pelajaran sangat baik sesuai dengan divisi kerja sudah
sangat baik.

2) Untuk item “Guru keluar kelas mengakhiri pekerjaan sesuai jam

berakhir pelajaran sesuai dengan divisi kerja”, sebanyak 30 responden
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(42,3%) menyatakan setuju, dan 32 responden (45,1%) menyatakan
sangat setuju, dengan nilai rerata 3,2817 (kategori sangat baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa guru keluar kelas mengakhiri
pekerjaan sesuai jam berakhir pelajaran sesuai dengan divisi kerja
sudah sangat baik.

Tabel 4.25. Penilaian Responden Terhadap Indikator Ketelitian (Y1.5)

Item Pertanyaan
Guru memiliki ketelitian
. . Guru mengajar
Jawaban yang baik saat mengajar dengan penuh rasa
Responden karena bekerja d_engan_ semangat sesuai
penuh konsentrasi sesuai R
dengan divisi kerja dengan divisi kerja
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak Setuju 4 5,6 1 1,4
Tidak Setuju 4 5,6 6 8,5
Setuju 39 54,9 32 45,1
Sangat Setuju 24 33,8 32 45,1
Total 71 100.0 71 100.0
Mean 3,1690 3,3380

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Indikator Sikap & Disiplin (Tabel 4.25) direpresentasikan oleh 2 item

pernyataan sebagai berikut:

1) Untuk item “Guru memiliki ketelitian yang baik saat mengajar karena
bekerja dengan penuh konsentrasi sesuai dengan divisi kerja”,
sebanyak 39 responden (54,9%) menyatakan setuju, dan 24 responden
(33,8%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata 3,1690
(kategori baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru memiliki
ketelitian yang baik saat mengajar karena bekerja dengan penuh
konsentrasi sangat baik sesuai dengan divisi kerja sudah baik.

2) Untuk item “Guru mengajar dengan penuh rasa semangat sesuai dengan

divisi kerja”, sebanyak 32 responden (45,1%) menyatakan setuju, dan
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32 responden (45,1%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rerata
3,3380 (kategori sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa
guru mengajar dengan penuh rasa semangat sudah sesuai dengan
divisi kerja sangat baik
4. Uji Kualitas Data
Setelah data berbasil dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden, maka data tersebut terlabih dahulu dilakukan uji kualitas data,
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keandalan kuesioner yang digunakan.
Dengan pengujian ini akan diketahui kualitas data yang didapatkan apakah
layak digunakan untuk uji asumsi Kklasik berdasarkan tingkat kevalidan dan
keandalannya, atau tidak layak.
a. Uji Validitas

Tahap pertama dalam pengujian kualitas data adalah uji validitas. Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Valid memiliki arti bahwa instrumen/kuesioner yang digunakan
dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Jadi validitas dalam penelitian ini ingin mengukur apakah pertanyaan yang
ada dalam kuesioner yang sudah peneliti buat sudah dapat mengukur apa
yang ingin diteliti oleh peneliti. Untuk mengetahui kelayakan butir-butir
pertanyaan pada kuesioner yang kepada responden, maka diperlukan uji
validitas untuk setiap pertanyaan tersebut.

Manullang dan Pakpahan (2014:95) menjelaskan bahwa uji validitas

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, dimana
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suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nilai
korelasi atau rnitung dari variabel penelitian dengan nilai rkitis, di mana nilai
dari rwitis sebesar 0,3. Aturan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
1) Bila rtabel < riritis dan rhitung > rkritis, maka butir pertanyaan tersebut valid
atau sah.
2) Bila rtabel < rwitis dan rnitung < rkritis, maka butir pertanyaan tersebut tidak
valid atau sah.
rhitung dari hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat pada Corrected
Item-Total Correlation pada tabel hasil pengujian SPSS di atas. Hasil
perbandingan rnitung dengan rkits untuk menentukan kevalidan atau
kelayakan pada setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.26. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Motivasi (X1)

Pertanyaan
ke - Simbol | rhitung | rkritis | Keterangan
1 X111 0,715 0,3 Valid
2 X112 0,605 0,3 Valid
3 X1-1,3 0,585 0,3 Valid
4 X121 0,729 0,3 Valid
5 X1-2,2 0,458 0,3 Valid
6 X1-2,3 0,792 0,3 Valid
7 X131 0,781 0,3 Valid
8 X132 0,677 0,3 Valid
9 X1-33 0,685 0,3 Valid

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian validitas Tabel 4.26 menunjukkan bahwa seluruh nilai
rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Motivasi (X1) lebih besar dari 0,3.
Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid,
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sehingga data yang diperoleh juga layak untuk digunakan untuk pengujikan
lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.

Tabel 4.27. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Pengawasan

(X2)
Pertanyaan
ke - Simbol | rhitung | rkeitis | Keterangan
1 X2-1,1 A450( 0,3 Valid
2 X2-1,2 703 0,3 Valid
3 X2-2,1 ,6281 0,3 Valid
4 X2-2,2 5201 0,3 Valid
5 X2-31 8421 0,3 Valid
6 X2-3,2 569 0,3 Valid
7 X2-4.1 ,806( 0,3 Valid
8 X2-4,2 496 0,3 Valid
9 X251 7621 0,3 Valid
10 X2-5,2 8191 0,3 Valid

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian validitas Tabel 4.27 menunjukkan bahwa seluruh nilai
ritung dari setiap butir pertanyaan variabel Pengawasan (X2) lebih besar dari
0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti
valid dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak untuk
digunakan untuk pengujikan lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.

Tabel 4.28. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Lingkungan

Kerja (X3)
Pertanyaan

ke - Simbol | rhitung | rkritis | Keterangan
1 X311 0,568 0,3 Valid
2 X312 0,624 0,3 Valid
3 X321 0,855 0,3 Valid
4 X3-2,2 0,546 0,3 Valid
5 X331 0,729 0,3 Valid
6 X332 0,743 0,3 Valid
7 X341 0,701 0,3 Valid
8 X3-42 0,827 0,3 Valid
9 X351 0,855 0,3 Valid
10 X352 0,585 0,3 Valid

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Hasil pengujian validitas Tabel 4.28 menunjukkan bahwa seluruh nilai
rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Lingkungan Kerja (X3) lebih
besar dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner
terbukti valid dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak
untuk digunakan untuk pengujikan lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.

Tabel 4.29. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Efektivitas

Kerja (YY)
Pertanyaan

ke - Simbol | rhitung | rkeitis | Keterangan
1 Y111 0,790 | 0,3 Valid
2 Y112 0,582 0,3 Valid
3 Y121 0,726 0,3 Valid
4 Y122 0,620 0,3 Valid
5 Y131 0,482 | 0,3 Valid
6 Y132 0,789 | 0,3 Valid
7 Y141 0,802 0,3 Valid
8 Y142 0,514 | 0,3 Valid
9 Y151 0,845 | 0,3 Valid
10 Y152 0,681 | 0,3 Valid

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian validitas Tabel 4.29 menunjukkan bahwa seluruh nilai
ritung dari setiap butir pertanyaan variabel Efektivitas Kerja (YY) lebih besar
dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti
valid dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak untuk
digunakan untuk pengujikan lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.

b. Uji Reliabilitas

Tahap kedua dalam uji kualitas data adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas

digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan telah bersifat

reliabel atau andal dalam mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas atau
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keandalan merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk
kuesioner.

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
butir pertanyaan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir
pertanyaan. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,70 maka dikatakan butir
pertanyaan tersebut telah reliabel atau andal.

Reliabilitas hasil pengolahan data menggunakan SPSS dari pertanyaan
yang telah diberikan kepada responden melalui kuesioner untuk setiap
variabelnya dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai Cronbach's Alpha,
jika nilai Cronbach's Alpha > 0.7 maka pertanyaan pada variabel telah
memenuhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel atau andal. Hasil uji
reliabilitas untuk setiap variabel yang digunakan dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut:

Tabel 4.30.  Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Motivasi (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

0,898 9
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian Tabel 4.30 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,898. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Motivasi (X1)
dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk
dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji Normalitas, Multikolinearitas, dan

Heteroskedastisitas.
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Tabel 4.31.  Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Pengawasan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

0,899 10
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian Tabel 4.31 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,899. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Pengawasan
(X2) dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk
dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji Normalitas, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas.

Tabel 4.32. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Lingkungan Kerja (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

0,914 10
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil pengujian Tabel 4.32 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,899. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Lingkungan
Kerja (X1) dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak
untuk dilakukan uji asumsi Klasik, yaitu uji Normalitas, Multikolinearitas,
dan Heteroskedastisitas.

Tabel 4.33. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Efektivitas Kerja ()
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

0,911 10
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Hasil pengujian Tabel 4.33 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,911. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Efektivitas Kerja
(YY) dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk
dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji Normalitas, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas.

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu pada
Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual. Apakah data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Ada pun uji normalitas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hhlogiarm
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Gambar 4.2. Kurva Histogram Normalitas
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Dari hasil output SPSS Gambar 4.2 Kurva histogram normalitas
menunjukkan gambar pada histogram memiliki grafik yang cembung di
tengah atau memiliki pola seperti lonceng atau data tersebut tidak menceng
ke kiri atau menceng ke kanan. Maka dapat disimpulkan model regresi
memenuhi asumsi uji normalitas data berdasarkan grafik historgam.

Normalitas data juga dapat dilihat dari hasil grafik P-P Plot berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardeed Residual

Depandent Varlable: Efestivitas Kerja [¥]

Expacted Cum Prob

DEserved Cum Prob

Gambar 4.3. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan gambar 4.3. dapat dilihat bahwa titik-titik data yang
berjumlah 71 buah titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Tidak hanya mengikuti garis diagonal tetapi titik-titik data juga
banyak yang menyentuh garis diagonal. Penyebaran titik- titik menggambarkan
data-data hasil jawaban responden telah berdistribusi secara normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas berdasarkan grafik P-P Plot. Selain
menggunakan histogram dan P-P Plot, dapat dilakukan dengan pendekatan

statistik menggunakan uji Kolmogorov-Sminov.
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Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov adalah
sebagai berikut:
¢) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi
data adalah tidak normal.
d) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi
data adalah normal
Hasil normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada
Tabel 4.34 sebagai berikut:
Tabel 4.34. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 71
ab Mean 0,0000000

Normal Parameters™" [siq Deviation 1,78771138

Most Extreme Absolute 0,046
. Positive 0,046

Differences Negative -0,035

Test Statistic 0,046

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

a. Test distribution is Normal.

b—Calculated-from-data

eLithefors-Significance-Correction:

d. This is a lower bound of the true significance.

S
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Sebuah model regresi yang dikatakan memenuhi asumsi normalitas yakni
apabila nilai residual Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS pada Tabel 4.34 dapat dilihat
bahwa nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,200. Nilai signifikan ini
dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada hasil uji Kolmogorov-
Smirnov. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05. Sehingga berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov, data yang digunakan telah terdistribusi secara normal

karena nilai signifikan dari residual telah lebih besar dari 0,05. Maka dapat
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dinyatakan data dalam penelitian ini secara statistik berdistribusi normal dan
telah memenuhi persyaratan untuk digunakan.
b. Uji Multikolinearitas

Model regresi pada Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui
seberapa kuat korelasi antar variabel independen, gejala nya dapat dilihat
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua nilai ini
akan menjelaskan setiap variabel independen manakan yang dijelaskan oleh
variabel dependen lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10, jika kedua nilai tersebut terpenuhi, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji Multikolinearitas pada model regresi dalam
dilihat pada tabel 4.35 sebagai berikut:

Tabel 4.35. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 [(Constant)
Motivasi (X1) 0,142 7,058
Pengawasan (X2) 0,140 7,141
Lingkungan Kerja (X3) 0,130 7,680,
a. Dependent Variable : Efektivitas Kerja (Y)

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Pada Tabel 4.35 hasil pengolahan data menggunakan SPSS di atas
menunjukkan bahwa:
1) Variabel Motivasi (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,142 di mana
nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar 7,058
di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Motivasi (X1) terbebas dari masalah Multikolinearitas
2) Variabel Pengawasan (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,140 di

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar
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7,141 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Pengawasan (X2) terbebas dari masalah
Multikolinearitas.

3) Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,130

di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF

sebesar 7,680 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (Xs) terbebas dari
masalah Multikolinearitas.

Berdasarkan uji multikolinearitas yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas Motivasi (X1), Pengawasan (X2), dan Lingkungan
Kerja (X3) tidak memiliki masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas apabila
titik — titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu
dan secara terus menerus bergeser menjauhi garis nol. Gejala
heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat grafik scatterplot.
Pengujian heteroskedastisitas secara visual bisa dilihat pada grafik

scatterplot dibawah ini:
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Scatterplot
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Gambar 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Gambar 4.4 di atas menunjukkan titik-titik data yang berjumla 71 buah
titik data menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas,
tidak bergumpal di satu tempat, serta titik-titik data tersebar baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan uji uji Glejser dengan
meregresikan variabel bebas terhadap absolute residual dari hasil regresi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji Glejser dilakukan untuk
meningkatkan keyakinan bahwa model regresi benar-benar terbebas dari
masalah  heteroskedastisitas. Dasar  pengambilan  keputusan  uji
heteroskedastisitas dengan uji Glejser adalah:

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.
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2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser menggunakan
aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.36. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?
Model t Sig.
1 | (Constant) 1,218 0,227
Motivasi (X1) 0,527 0,600
Pengawasan (X2) -0,395 0,694
Lingkungan Kerja (Xs) 0,110 0,913
a. Dependent Variable: Absolute Residual

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Ver. 24 (2019)

Penjelasan dari uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser pada Tabel 4.36

di atas adalah sebagai berikut:

1) Pada Tabel 4.36 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel
bebas Motivasi (X1) sebesar 0,600, di mana nilai tersebut lebih besar dari
0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas Motivasi (X1) tidak terdapat
gejala heterokedastisitas dan bersifat homokedastisitas.

2) Pada Tabel 4.36 di atas juga dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari
variabel bebas Pengawasan (X2) adalah 0,694, di mana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas
Pengawasan (X2) tidak terdapat gejala heterokedastisitas dan bersifat
homokedastisitas.

3) Pada Tabel 4.36 di atas juga dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari
variabel bebas Lingkungan Kerja (X3) adalah 0,913, di mana nilai

tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas
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Lingkungan Kerja (X2) tidak terdapat gejala heterokedastisitas dan
bersifat homokedastisitas.
Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji heteroskedastisitas baik
dengan gambar Scatterplot maupun dengan uji Glejser, model regresi yang
digunakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas dan bersifat
homokedastisitas.
6. Uji Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan
teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Uji kesesuaian yang
digunakan adalah uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung
besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel
bebas. Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y =a+ B1X1 + R2X2 + B3X3 + e

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan

aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.37 di bawah ini:

Tabel 4.37. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
UnStandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1] (Constant) 1,967 1,220
Motivasi (X1) 0,444 0,109 0,402
Pengawasan (X2) 0,299 0,098 0,305
Lingkungan Kerja (X3) 0,264 0,099 0,276
a. Dependent Variable : Efektivitas Kerja (YY)

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)
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Dari hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS pada uji regresi linear
berganda yang ditunjukkan dalam Tabel 4.37 di atas menunjukkan bahwa
konstanta dari Efektivitas Kerja () sebesar 1,967. Nilai regresi dari Motivasi
(X1) sebesar 0,444, nilai regresi dari Pengawasan (X2) sebesar 0,299, dan nilai
dari Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,264. Maka berdasarkan hal tersebut,
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =1,967 + 0,444X1 + 0,299X2 + 0,264X3 + e

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai
berikut:

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak ada
atau tidak di anggap, baik pada Motivasi (X1), variabel Pengawasan (X2),
maupun ada variabel Lingkungan Kerja (X3), maka Efektivitas Kerja
(Y) telah memiliki nilai sebesar 1,967. Artinya tanpa motivasi,
pengawasan, dan lingkungan kerja tingkat efektivitas kerja telah ada
sebesar 1,967.

b. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Motivasi (X1) sebesar 1 satuan,
maka Efektivitas Kerja (YY) akan meningkat sebesar 0,444 satuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap efektivitas
kerja. Sehingga peningkatan terhadap motivasi akan turut meningkatkan
efektivitas kerja, begitu pula sebaiknya bahwa penurunan motivasi akan
menurunkan efektivitas kerja pula.

c. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Pengawasan (X2) sebesar 1
satuan, maka Efektivitas Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,299 satuan.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap

efektivitas kerja. Sehingga peningkatan terhadap pengawasan akan turut
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meningkatkan efektivitas kerja, begitu pula sebaiknya bahwa penurunan

pengawasan akan menurunkan efektivitas kerja pula.

d. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar

1 satuan, maka Efektivitas Kerja (YY) akan meningkat sebesar 0,264

satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

positif terhadap efektivitas kerja. Sehingga peningkatan terhadap
lingkungan kerja akan turut meningkatkan efektivitas kerja, begitu pula
sebaiknya bahwa penurunan lingkungan Kkerja akan menurunkan
efektivitas kerja pula.
7. Uji Hipotesis
Dalam analisis dan melakukan pengujian hipotesis, maka data diolah dengan
alat bantu statistik yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
24.0. Data-data yang telah diperoleh kemudian diuji dengan melakukan uji t
(parsial) dan uji F (simultan).
a. Uji-t (Uji Parsial)

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen Motivasi (X1), Pengawasan (X2), dan
Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel dependen Efektivitas Kerja ().

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau
dengan membandingkan thiung dengan traber. Jika nilai signifikansi t < 0,05 atau
thiung > tiabel, Maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Jika nilai signifikansi t > 0,05 atau thitung
< trabel, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial. twble dapat dicari dengan menggunakan daftar tabel t atau

menggunakan aplikasi MS. Excel dengan melihat nillai degree of
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freedom (df) dimana df = n —k = 71 — 4 = 67. Maka ketikkan =TINV/(0,05;67)
pada aplikasi Ms. Excel sehingga diperoleh besar ttable sebesar 1,996.

Tabel 4.38. Hasil Uji-t

Coefficients”
Model t Sig.

1 | (Constant) 1,612 0,112
Motivasi (X1) 4,067 0,000
Pengawasan (X2) 3,065 0,003
Lingkungan Kerja (X3) 2,676 0,009

a. Dependent Variable : Efektivitas Kerja (Y)

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 4.38 di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
1) Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y)

Hasil uji-t menunjukkan bahwa thiung yang dimiliki untuk variabel
Motivasi (X1) sebesar 4,067, dengan nilai twnel Sebesar 1,996 maka
diketahui bahwa nilai thitung > tiabel. Hal ini dikarenakan 4,067 lebih besar
dari 1,996. Nilai signifikan t dari variabel Motivasi (X1) juga lebih kecil
dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka tolak Ho dan terima Ha. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
Motivasi (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y).

2) Pengaruh Pengawasan (X2) terhadap Efektivitas Kerja ()

Hasil uji-t menunjukkan bahwa thiung yang dimiliki untuk variabel
Pengawasan (X2) sebesar 3,065, dengan nilai ttabel sSebesar 1,996 maka
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Hal ini dikarenakan 3,065 lebih besar
dari 1,996. Nilai signifikan t dari variabel Pengawasan (X2) juga lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,003 maka tolak Ho dan terima Ha.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan dari Pengawasan (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y).
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3) Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Efektivitas Kerja (Y)
Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel

Lingkungan Kerja (X3) sebesar 2,676, dengan nilai ttbel sebesar 1,996

maka diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Hal ini dikarenakan 2,676 lebih

besar dari 1,996. Nilai signifikan t dari variabel Lingkungan Kerja (X3)
juga lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,009 maka tolak Ho dan terima

Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan dari Lingkungan Kerja (X3) terhadap Efektivitas Kerja (Y).

Berdasarkan hasil uji t di atas, diketahui bahwa bahwa variabel yang
paling dominan mempengaruhi Efektivitas Kerja (Y) adalah variabel
Motivasi (X1). Hal ini didasarkan karena variabel bebas Motivasi (X1)
memiliki nilai thiung yang paling besar yaitu sebesar 4,067, lalu diikuti oleh
variabel bebas Pengawasan (X2) yang memiliki nilai thitung sebesar 3,065,
dan terakhir variabel bebas Lingkungan Kerja (X2) yang memiliki thitung
sebesar 2,676. Sehingga dapat disimpulkan motivasi merupakan faktor
paling dominan mempengaruhi efektivitas kerja.

b. Uji F (Uji Simultan)

Setelah pengujian secara parsial (uji-t) maka selanjutnya menentukan
pengujian secara simultan/simultan atau disebut uji-F. Dalam uji-F ini
bertujuan untuk menguji secara simultan pengaruh variabel Motivasi (X1),
Pengawasan (X2), dan Lingkungan Kerja (Xs) terhadap variabel dependen
Efektivitas Kerja (). Hasil pengujian hipotesis penelitian secara simultan

dapat dilihat pada Tabel 4.39 berikut:
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Tabel 4.39. Hasil Uji F

ANOVA*®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

1 [Regression 2185,610[ 3 728,537 218,189 0,000”

Residual 223,714( 67 3,339

Total 2409,324( 70
a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Motivasi (X1) , Pengawasan (X2),
Lingkungan Kerja (X3)

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil Uji-F dengan menggunakan SPSS pada tabel di atas diketahui
bahwa, nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih
kecil dari 0,05, sehingga terima Ha dan tolak Ho.

Berdasarkan nilai Fnitung, besar nilai Fhitng yang dihasilkan adalah sebesar
218,189. Nilai Fnitung ini akan dibandingkan dengan nilai Fravel, jika Fhitung >
dari Fraber maka terima Ha dan tolak Ho. Oleh karena itu, maka terlebih
dahulu harus dicari nilai dari Ftabel. Ftabel dapat dicari dengan dengan melihat
daftar tabel F atau dengan menggunakan bantuan aplikasi MS. Excel. Untuk
mendapatkan Fabel, maka harus diketahui terlebih dahulu nilai dari df1 dan
df2. Nilai df1 didapatkan dengan rumus:

dfi =k-1

Sedangkan nilai df2 didapatkanan rumus:

df2 =n-Kk

Di mana k adalah jumlah variabel, dan n adalah banyak sampel.

Sehingga n = 71 dan k = 4. Maka:
dfl=k-1=4-1=3

df2=n-k=71-4=67
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Sehingga Frabel yang dihasilkan sebesar 2,742. Dengan melihat daftar tabel
F atau dengan aplikasi MS, Excel dengan mengetikkan rumus
=FINV/(0,05;3;67) sehingga dihasilkan Franel Sebesar 2,742, maka bandingkan
nilai Fhitung dengan nilai Frabel. Diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel,
karena 218,189 lebih besar dari 2,742. Oleh karena itu, maka terima Ha dan
tolak Ho.

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu
Motivasi (X1), Pengawasan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja ().

8. Uji Determinasi (R2)
Pengujian Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu juga, uji

determinasi digunakan untuk melihat keeratan atau kekuatan hubungan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika determinan (R2) semakin

mendekati satu, maka pengaruh variabel bebas semakin besar terhadap variabel
terikat. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan
pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.

Derajat pengaruh variabel Motivasi (X1), Pengawasan (Xz), dan Lingkungan
Kerja (X3) terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y) dapat dilihat pada hasil uji
determinasi dengan menggunakan aplikasi SPSS pada Tabel 4.40 sebagai

berikut ini:
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Tabel 4.40. Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Square| Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,952° 0,907 0,903 1,82730

Predictors: (Constant), Motivasi (X1) , Pengawasan (X2), Lingkungan
Kerja (Xa)

b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 24.0 (2020)

Hasil uji determinasi berdasarkan Tabel 4.40 dapat dijelaskan sebagai
berikut: a. Angka adjusted R Square yang dihasilkan sebesar 0,903
yang mengindikasikan bahwa 90,3% efektivitas kerja dapat diperoleh
dan dijelaskan oleh motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja. Sedangkan
sisanya 9,7% responden dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dibahas seperti faktor disiplin, kemampuan, dan lain sebagainya.

b. Nilai R yang dihasilkan sebesar 0,952. Nilai R ini menunjukkan
hubungan yang sangat kuat atau sangat erat antara Motivasi (X1),
Pengawasan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Efektivitas Kerja
(). Hal ini dikarenakan nilai R yang dihasilkan berada pada range nilai
0,8 —0,99. Semakin besar nilai R yang dihasilkan maka semakin erat pula
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat
keeratan variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan nilai R yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.41 berikut:

Tabel 4.41. Tipe Hubungan pada Uji Determinasi

Nilai Interpretasi
0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
0,2-0,39 Tidak Erat
0,4-0,59 Cukup Erat
0,6 —0,79 Erat
0,8 -0,99 Sangat Erat

Sumber: Sugiyono (2016 : 287)
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Karena nilai R yang dihasilkan sebesar 0,952 yang berada pada range
nilai 0,8 — 0,99, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
adalah sangat erat.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka akan dilakukan
pembahasan terhadap hipotesis yang telah diajukan untuk melihat kebenaran dari
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Pembahasan terhadap hipotesis yang
telah diajukan dibahas pada sub-bab berikut:
1. Hipotesis H:

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka
peneliti telah mengajukan Hipotesis Hi yang berbunyi bahwa: “Diduga motivasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru
Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal”. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera Utara. Hal ini
terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif
sebesar 0,444 dengan nilai thiung sebesar 4,067 dengan nilai twbel Sebesar 1,996
maka diketahui bahwa nilai thitung > trabel dan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig. <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Hi yang diajukan teruji dan dapat
diterima. Arah positif menunjukkan bahwa jika motivasi meningkat, maka
efektivitas kerja guru akan meningkat, sebaliknya jika motivasi menurun maka
efektivitas kerja guru juga akan menurun. Dengan kata lain ketika motivasi yang
terdiri dari motif, harapan, dan insentif meningkat, maka efektivitas kerja guru

juga akan meningkat. Hasil penelitian ini
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mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murti, Rahardjo, dan
Riza (2013) serta Wadi (2017) yang menunjukkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal
telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga telah menjawab permasalahan yang
ada pada identifikasi masalah point nomor 1, yaitu guru guru tidak memiliki
motif keinginan dan daya penggerak untuk mendorong kemauan guru untuk
bekerja lebih baik, sehingga bagaimana meningkatkan efektivitas kerja guru
Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera Utara melalui motivasi
telah terjawab.

2. Hipotesis Hz

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka
peneliti telah mengajukan Hipotesis H2 yang berbunyi bahwa: “Diduga
pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa pengawasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal
Sumatera Utara. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji t
yang bertanda positif sebesar 0,299 dengan nilai thitung Sebesar 3,065 dengan nilai
travel Sebesar 1,996 maka diketahui bahwa nilai thiung > trabel dan nilai signifikan
sebesar 0,003 (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 yang

diajukan teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa jika
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pengawasan meningkat, maka efektivitas kerja guru akan meningkat,
sebaliknya jika pengawasan menurun maka efektivitas kerja guru juga akan
menurun. Dengan kata lain ketika pengawasan yang terdiri dari menentuan
standart, mengadakan pengukuran, adanya proses pelaksanaan kerja, adanya
usaha membandingkan, dan melakukan tindakan perbaikan meningkat, maka
efektivitas kerja guru juga akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hardiyanti (2017) serta Ulpah
(2016) yang menunjukkan bahwa pengawasan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari pengawasan secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal
telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga telah menjawab permasalahan yang
ada pada identifikasi masalah point nomor 2, yaitu guru tidak diawasi sesuai
standard yang telah ditetapkan sebagai acuan perbandingan untuk Kinerja
dikemudian hari, sehingga bagaimana meningkatkan efektivitas kerja guru
Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera Utara melalui
pengawasan telah terjawab.

3. Hipotesis H3

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka
peneliti telah mengajukan Hipotesis Hi yang berbunyi bahwa: “Diduga
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal”. Hasil

penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
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positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu
Pertiwi Sunggal Sumatera Utara. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear
berganda melalui uji t yang bertanda positif sebesar 0,264 dengan nilai thitung
sebesar 2,676 dengan nilai ttbel Sebesar 1,996 maka diketahui bahwa nilai thitung
> tubel dan nilai signifikan sebesar 0,009 (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis Hs yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah positif
menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja meningkat, maka efektivitas kerja
guru akan meningkat, sebaliknya jika lingkungan kerja menurun maka
efektivitas kerja guru juga akan menurun. Dengan kata lain ketika lingkungan
kerja yang terdiri dari fasilitas, pencahayaan, suhu udara, tata ruangan, dan
hubungan antara karyawan meningkat, maka efektivitas kerja guru juga akan
meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wihartanti (2016) serta Firmansyah dan Ramadhani (2018)
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk
menguji dan mengetahui pengaruh dari lingkungan kerja secara parsial terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal telah terlaksana.
Hasil penelitian ini juga telah menjawab permasalahan yang ada pada identifikasi
masalah point nomor 3, yaitu guru tidak diberikan fasilitas yang memadai yang
mampu mendukung sarana dan prasarana dari Kinerja para guru, sehingga
bagaimana meningkatkan efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi

Sunggal Sumatera Utara melalui lingkungan kerja telah terjawab.
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4. Hipotesis Ha

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka
peneliti telah mengajukan Hipotesis H4 yang berbunyi bahwa: “Diduga motivasi,
pengawasan, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi
Sunggal”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi, pengawasan, dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera Utara.
Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji F yang bertanda
positif dengan nilai Fniung sebesar 218,189 sedangkan Ftaber yang dimiliki hanya
sebesar 2,742 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis Hs yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah positif
menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan motivasi, pengawasan, dan
lingkungan kerja secara bersamaan akan menyebabkan meningkatnya efektivitas
kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja, pengawasan, dan
lingkungan kerja secara simultan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan
Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal telah terlaksana. Hasil penelitian ini telah
menyelesaikan permasalahan yang ada di identifikasi masalah poin nomor 4,
yaitu guru tidak memberikan hasil pengajaran sesuai dengan standart
kurikulum yang ditetapkan sekolah, sehingga bagaimana meningkatkan
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal Sumatera

Utara melalui motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja telah terjawab.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka dalam
penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal dengan
nilai regresi sebesar 0,444, tnitung Sebesar 4,067, dan signifikan 0,000.
2. Pengawasan diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal dengan
nilai regresi sebesar 0,299, thitung Sebesar 3,065, dan signifikan 0,003.
3. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal dengan
nilai regresi sebesar 0,264, thitung Sebesar 2,676, dan signifikan 0,009.
4. Motivasi, pengawasan, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan

Bayu Pertiwi Sunggal dengan Fnitung Sebesar 218,189, dan signifikan 0,000.

B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
terdapat beberapa saran yang dapat peneliti ajukan, yaitu:
1. Disarankan bagi pihak sekolah untuk mempertahankan guru yang
mendapatkan karir yang baik karena menunjukkan kinerja yang baik dan
selanjutnya disarankan juga agar pihak sekolah memperhatikan guru yang

tidak mendapatkan karir yang terus meningkat karena guru kurang mengajar
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dengan baik. Dengan solusi memberikan berbagai insentif atas apa yang
telah dicapai oleh guru, mewujudkan berbagai harapan guru pada profesi
guru, dan memberikan pelatihan cara mengajar yang baik agar guru
memiliki motif untuk terus mengajar dengan baik terutama di divisi SMA
(Sekolah Menengah Atas).

. Disarankan bagi pihak sekolah untuk mempertahankan kebijakan pihak
sekolah yang sering melakukan evaluasi pekerjaan guru secara mendadak
dan selanjutnya disarankan juga bagi pihak sekolah untuk memperhatikan
kebijakan sekolah dalam memantau perilaku guru di lokasi kerja yang tidak
dilakukan secara rutin. Dengan solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas kerja guru melalui pengawasan adalah dengan
menjalankan prosedur pengawasan secara rutin dan membuat standar
pengawasan agar pihak sekolah memiliki prosedur standar dalam melakukan
pengawasan terutama untuk divisi SMA (Sekolah Menengah Atas)..

. Disarankan bagi pihak sekolah untuk mempertahankan dekorasi dan tata letak
barang yang sudah tepat yang selama ini dilakukan pihak sekolah sehingga
akan menambah kenyamanan bagi guru dan selanjutnya disarankan juga bagi
pihak sekolah untuk memperhatikan dalam memberikan alat penerangan agar
tidak membuat silau di mata. Dengan solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas kerja guru melalui lingkungan adalah dengan
memantau dekorasi dan kerapian peralatan dan fasilitas di sekolah setiap
harinya sekaligus membersihkan lingkungan sekolah termasuk toilet guru setiap
harinya dan memeriksa kondisi peralatan yang disediakan sekolah terutama di

divisi TK (Taman Kanak-Kanak).
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4. Disarankan bagi pihak sekolah untuk mempertahankan guru yang mampu
membuat siswa/i dengan mudah memahami materi yang disampaikan dan
selanjutnya disarankan juga bagi pihak sekolah untuk memperhatikan guru
yang tidak mampu menyampaikan seluruh materi yang ditargetkan sesuai
kurikulum dengan tepat waktu. Penelitian telah terbukti menunjukkan
bahwa motivasi menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi
efektivitas kerja guru Yayasan Pendidikan Bayu Pertiwi Sunggal. Oleh
karena itu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kerja
guru lebih cepat adalah dengan mengutamakan pada aspek peningkatan
motivasi melalui peningkatan motif guru, mengujudkan harapan guru, dan
meningkatkan insentif yang diterima guru. Jika motivasi meningkat, maka
akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan

efektivitas kerja guru terutama di divisi TK (Taman Kanak-Kanak).
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